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ABSTRAK

Trisna Noviyanti, B07208098, Studi Kasus Tentang Tentang Strategi
Coping Stres Pada Wanita Yang menjanda Karena Suami Meninggal, 2012,
Skripsi Psikologi, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Coping stress adalah usaha kognitif dan behavioral untuk mengatasi
tuntutan-tuntutan spesifik yang bersifat eksternal maupun internal, dimana
kapasitasnya dianggap melebihi sumber daya yang dimiliki individu. Wanita yang
menjanda melaksanakan tanggung jawab mencari nafkah sendiri, tanpa ditemani
suami, sehingga banyak diantara mereka yang mengalami stres, belum lagi
gunjingan dari masyarakat sekitar yang penilaian terhadap janda adalah negatif.
Untuk itu wanita menjanda memiliki beberapa upaya atau cara dalam mengatasi
stres yang dialaminya dan dalam kajian psikologi hal ini disebut sebagai strategi
coping.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi coping
pada wanita yang menjanda karena suami meninggal. Tujuan yang ingin dicapai
adalah mengetahui coping pada wanita yang menjanda karena suami meninggal.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Subyek ditetapkan dua orang yang memiliki status janda karena suami
meninggal. Subyek penelitian digunakan sebagai sumber utama, selanjutnya orang
tua dan saudara kandung sebagai sumber pendukung. Pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan perekaman. Prosedur
analisis data meliputi menyjikan data, mereduksi data, memverifikas data, dan
menyimpulkan data. Sedangkan untuk menjaga kebenaran data dilakukan
triangulasi.

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa bentuk strategi coping yang
digunakan oleh kedua subyek dalam penelitian ini. Subyek pertama menggunakan
emotion focused coping, dimana pemecahan masalah berfokus pada emosi dan
subyek kedua lebih dominan menggunakan problem focused coping, penyelesaian
masal ah dengan melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan.

Peneliti merekomendasikan agar penelitian ini dapat dikaji lebih lanjut
untuk mengetahui lebih jauh mengena penggunaan strategi coping ditinjau dari
aspek psikologis lainnya pada subyek penelitian yang memiliki keunikan
tersendiri dalam menentukan strategi coping yang harus digunakan.

Kata kunci: Janda, Coping, Stres.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia pasti mempunyai harapan-harapan dalam hidupnya
dan terlebih pada pasangan suami istri yang normal, mereka mempunyai
harapan agar kehidupan mereka sebagai suami istri dapat abadi. Setiap
orang disepanjang hidup mereka pasti mempunyai tujuan untuk
mengintegrasikan semua aspek kehidupan menjadi satu kesatuan yang
harmonis mengarah pada kesatuan yang stabil (Hall, Lindzey dan
Campbell, 1998 : 106). Begitu juga dalam hubungan suami istri, mereka
mempunyai tujuan untuk mendapatkan kehidupan yang harmonis dalam
sebuah rumah tangga serta dapat menciptakan kehidupan yang sempurna.
Seorang suami mempunyai kewajiban menopang kehidupan ekonomi
keluarga serta mampu memberikan perhatian penuh terhadap istri dan
anak-anak, sedang sang istri mampu mengatur segala urusan rumah
tangga, seperti mengatur keuangan keluarga dan pendidikan anak-anak.

Pernikahan bisa diumpamakan sebagai suatu perjalanan yang
panjang, penuh kesukaan dan mengasyikkan, bila jalannya dipersiapkan
matang-matang dan lancar. Sebaliknya perjalanan bisa membosankan,
membuat orang mengalami stress, tekanan batin bila jalanannya penuh
kerikil karena belum atau tidak dipersigpkan. W.E.Henry sudah
mengatakan bahwa “ successful coping with the normal stressful situation,

regarded as indicative of mental health”. Kegagalan atau keberhasilan



seseorang dalam mengadakan interaksi, penyesuaian, memahami orang
lain sebagai orang lain yang berbeda dengan dirinya sangat bergantung
dari kondisi pribadi. Begitu juga pada setiap pasangan suami istri
mempunyai  harapan-harapan agar kehidupan keluarganya dapat
menciptakan hubungan yang hangat serta mampu memuaskan orang lain.
Dimana seluruh anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh
berkurangnya ketegangan, kekecewaan dan puas terhadap seluruh keadaan
dan keberadaan dirinya yang meliputi aspek fisik, mental, emosi dan
sosial. Kebahagiaan tersebut akan tercipta ketika suami istri  menyadari
akan pentingnya hal itu serta bagaimana ia memandang dan menjalani
kehidupannya agar tujuan dan harapannya dapat tercapai.

Namun, tidak semua harapan-harapan tersebut dapat terwujud
menjadi kenyataan. Pengalaman hidup telah memperlihatkan harapan
manusia itu naik turun. Di antara kegagalan harapan-harapan dalam
kehidupan suami istri adalah putusnya hubungan perkawinan disebabkan
oleh perceraian atau kematian salah satu pasangan hidup (Sudin, 1982 : 8-
9). Bagi wanita yang menjanda karena faktor terpaksa, baik karena di cerai
oleh suami secara “tidak adil” atau di tinggal mati suami akan merasakan
kehidupan menjanda sabagai suatu tahapan hidup yang penuh dengan
tantangan dan resiko baik dari segi ekonomi, maupun dari segi psikologis
(Soenarnatalina, 1995 : 3).

Kehilangan pasangan hidup akibat kematian suami merupakan

suatu kehilangan yang paling sulit di hadapi dan merupakan suatu kejutan



yang sangat menyakitkan bagi pasangan yang ditinggalkan, karena
terjadinya secara tiba-tiba tanpa perencanaan. Menjadi janda adalah salah
satu tantangan emosional yang paling berat yang dapat terjadi pada
siapapun (Landis, 1954 : 325).

Menurut Soenarnatalina (1995 : 2) hila dilihat secara mendalam,
apabila suami meninggal maka musibah yang paling besar di rasakan oleh
sang istri adalah dalam menentukan bagaimana melanjutkan kehidupan
selanjutnya, karena ini dihadapkan pada kenyataan bahwa segala
sesuatunya menjadi tugas dan tanggung jawabnya sendiri. Dari segi
ekonomi, persoalan yang muncul biasanya berkaitan dengan bagaimana
menopang kehidupan ekonomi keluarga yang biasanya mengandalkan
pemasukan keuangan dari suami (Soenarnataling, 1995 : 5).

Masalah sosial merupakan salah satu masalah yang berat oleh
janda. Hal ini di karenakan masyarakat memang masih menunjukkan sikap
yang apriori terhadap janda. Wanita berstatus janda cenderung berhati-hati
dan banyak melakukan pertimbangan-pertimbangan sebelum ia
memutuskan untuk bertindak. Masyarakat di Indonesia kehidupan
menjanda dianggap oleh banyak pihak sebagai status yang kurang
menguntungkan. Mereka lebih memilih untuk menyendiri di rumah dan
mengurus anak tanpa adanya suami, sehingga banyak diantara mereka
yang mengalami stres (Sudin, 1982 : 6).

Ditengah berbagai masalah yang timbul para wanita yang

menjanda haruslah mempunya coping stress di dalam dirinya supaya



mampu dan untuk meminimalisir stres yang ada dalam dirinya. Saat ini
keluarga bagi wanita yang menjanda memiliki serangkaian masalah
khusus. Bila di ukur dengan angka, mungkin lebih sedikit sifat positif
dalam suatu keluarga dengan kehilangan satu anggotanya dibandingkan
keluarga yang lengkap, karena wanita yang menjandaini tidak mempunyai
pasangan untuk saling menopang. Stres menyangkut perasaan individu
terhadap kejadian yang terjadi di sekitarnya atau menyangkut tuntutan
lingkungan terhadap mereka sendiri dan tuntutan dari dalam dirinya yang
tak mampu dipenuhi, sehingga mengancam individu tersebut.

Stres adalah suatu kondisi fiskk atau psikis individu yang
merupakan reaksi jiwa dan raga terhadap perubahan yang menyenangkan
maupun tidak menyenangkan. Adapun fakta di lapangan stres yang
dihadapi oleh wanita yang menjanda, sebagai berikut : besarnya harapan
keluarga yang menuntut ia untuk bertanggung jawab, tuntutan yang besar
untuk dapat bergaul secara baik dengan masyarakat, serta rasa bosan
dengan kesendirian sehingga subjek selalu merasa kesepian tanpa adanya
seorang suami di sampingnya (Handoko, 2001 : 200)

Dari fakta-fakta diatas seorang wanita yang menjanda harus
memiliki kemampuan untuk menangani permasalahan yang akan dapat
menjadi tekanan atas sumber stres bagi dirinya, hal tersebut membutuhkan
strategi yang baik dari dirinya sendiri. Pola coping dalam menyelesaikan
permasalahan dalam upaya itulah yang dapat menjadi ciri setiap individu

yang berbeda. Strategi coping merupakan suatu proses dimana individu



berusaha untuk menangani dan menguasai Situasi stres yang menekan
akibat dari masalah yang sedang dihadapinya dengan cara melakukan
perubahan kognitif guna memperoleh rasa aman dalam dirinya (MU'’ tadin :

2002).

Gambaran subyek pertama. Subyek | berinisial DWD kurang lebih
berusia 23 tahun. DWD memiliki hubungan yang dekat dengan keluarga
dan merupakan keluarga yang harmonis. Hubungan subyek dengan
amarhum suami sangat baik. Kehidupan DWD sebelum menjanda
memiliki kehidupan layaknya wanita lain. DWD kehilangan suami kurang
lebih setelah setahun perkawinannya. Namun perjalanan menuju
pernikahan tersebut tidak berjalan lancar layaknya pasangan lain yang
mendapat restu dari kedua orang tuanya. DWD tidak memperoleh restu
dari keluarga laki-laki, tapi calon suaminya bersikeras untuk menikahinya.
Setelah DWD menikah, ia dan suami tinggal dirumah kecil, yang dulunya
hanya bekas warung kopi milik ibu dari suami. Meski tinggal bersebelahan
dengan mertua, tapi hubungan mereka tidak terjalin dengan baik. Selama
itu DWD seldu berusaha bersikap baik kepada mertuanya, meski
tanggapan sinis yang selalu ia dapat. Diusia perkawinan yang masih muda

DWD ditinggal suami karena penyakit tifus.

Subyek kedua, OKI berusia sekitar 52 tahun, ia adalah ibu rumah
tangga yang mempunyai empat orang anak. OKI memiliki hubungan yang
cukup baik dengan keluarga, meski sempat mengalami tekanan karena

sikap orang tuanya, tapi ia berusaha untuk kuat. Setelah kematian suami



kondis fisik dan psikisnya kurang membaik. OKI seringkali mengeluh
masaah sakit fisik yang dirasakannya. Selain itu juga banyak ha yang
difikirkan OKI semenjak kepergian suami, ia harus berusaha sendiri untuk
membiayai anak-anaknya yang masih sekolah, serta memikirkan
bagaimana menjalani kehidupan selanjutnya. OK| merasa sangat kesepian
setelah kepergian suami karena ia tidak memiliki orang tua dan saudara
lagi. la merasa hidup sebatang kara di dunia, hanya anak dan tetangga
dekat yang dianggapnya sebagai keluarga sendiri. Menurut keterangan
OKI, saat ia sedang sedih atau mengingat kembali keluarga dan suaminya
tak ada tempat untuk bercerita hingga akhirnya ia meratapi kesedihan itu
dan akhirnya berpengarun pada kondisi fisiknya. OKI melukiskan
hubungan dengan amarhum suaminya sebaga hubungan yang sangat

dekat layaknya sahabat.

Berdasarkan latar belakang di atas, sangatlah penting bagi kita
untuk memperhatikan secara mendalam gambaran stres yang sedang
mereka hadapi dan strategi apa yang mereka gunakan untuk menyesuaikan
diri ddam melawan stres yang diadlami oleh para janda karena suami
meninggal, maka penulis menetapkan untuk melakukan penelitian

terhadap para janda yang mengalami tekanan psikis dan fisik.

Untuk mengungkap gambaran apa yang sebenarnya terjadi pada
janda yang mengalami stres tersebut, peneliti menggunakan metode
pendlitian kualitatif dengan jenis pendekatan menggunakan studi kasus

yaitu sebuah penelitian terhadap kasus yang dianggap menarik untuk



diteliti. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan subyek dalam
mengurangi stresnya, disini terdapat strategi yang dapat dijadikan

aternatif oleh subyek.

B. FokusPendlitian
Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat dibuat fokus penelitian sebagai berikut
“Bagaimana Strategi Coping Stress Pada Wanita yang Menjanda Karena
Suami Meninggal”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui Strategi Coping
Stress Pada Wanita yang Menjanda Karena Suami Meninggal .
D. Manfaat Penélitian
1. Manfaat teoritis
Memberikan sumbangan pengetahuan bidang psikologi
khususnya psikologi klinis tentang penyelesaian masalah yang dialami
oleh wanita yang menjanda dalam menghadapi permasalahannya
melalui strategi coping stress.
2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan janda memiliki pendekatan yang baik dalam usaha
untuk beradaptasi terhadap tekanan dengan strategi coping yang
positif
b. Memberikan pandangan bagi masyarakat mengenai strategi Coping

Sress khususnya bagi janda, memperluas pengetahuan dan melatih



kemampuan penulis dalam melakukan analisis terhadap
permasalahan yang sedang penulis bahas. Sehingga penulis
berharap masyarakat bisa peka terhadap permasalahan yang timbul

di lingkungan sekitarnya.

E. Sistematika Pembahasan

Hasil laporan dari penelitian ini terbagi dalam beberapa bab,
yaitu bab | sampai bab V. Pada bab pendahuluan memberikan
wawasan umum tentang arah pendlitian yang dilakukan. Dengan
pendahuluan ini pembaca dapat mengetahui konteks atau latar
belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah kgjian pustaka menjelaskan mengenai taori-teori
yang relevan dan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.
Dengan kajian pustaka ini pembaca dapat mengetahui pengertian stres,
geaa-gejalastres, sumber stres, respon stres, jenis stres, tahapan stres,
dampak stres, coping stres, macam coping stres, episode coping,
komponen coping, klasifikasi dan jenis strategi coping serta pengertian
janda dan permasalahan yang dihadapi.

Bab Il adalah metode penelitian memuat uraian tentang
metode dan langkah-langkah penelitian secara operasiona yang
menyangkut jenis dan pendekatan penelitian, kehadiran pendliti, lokasi
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, dan

pengecekan keabsahan data.



Bab IV adalah Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat uraian
tentang data dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode
dan prosedur yang diuraikan dalam bab sebelumnya. Hal-hal yang
dipaparkan dalam bab ini meliputi setting penelitian, hasil pendlitian,
serta pembahasan.

Bab V adalah penutup memuat kesimpulan, implikasi, atau

rekomendasi yang diajukan.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Kepustakaan
1. Stres
1.1 Pengertian

Setiap orang pasti pernah mengalami yang namanya stres,
menurut Selye (dalam Prabowo, 1998) stres adalah respon non
spesifik dari badan terhadap setiap tuntutan yang dibuat atasnya.
Reaks pertama padatiap jenis stres adalah kecemasan yang diikuti
oleh tahap perlawanan. Selye menekankan stres tidak hanya
merupakan pembunuhan, tetapi juga merupakan kekuatan yang
merusak drastis. Sedangkan Korchin (dalam Prabowo, 1998)
menyatakan bahwa keadaan stres muncul apabila tuntutan-tuntutan
yang luar biasa atau terlalu banyak mengancam kesejahteraan atau
integritas seseorang.

Stres adalah suatu kondisi ketegangan yang berpengaruh
emosi, proses berfikir, dan kondis fisik maupun psikis individu
yang merupakan reaks jiwa dan raga terhadap perubahan yang
menyenangkan maupun tidak menyenangkan (Handoko, 2002).
Koeswara (1988) mengatakan bahwa stres bisa muncul berupa
stimulus eksternal (sosiologis atau situasional) dan bisa berupa

stimulus internal (intrapsikis), yang diterima atau dialami individu
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sebagai hal yang tidak menyenangkan atau menyebabkan serta
menuntut penyesuaian dan atau menghasilkan efek, baik somatik
maupun behavioral. Menurut Rini (2002) stres bisa berdampak
pada interaks interpersonal, orang yang sedang stres akan lebih
sensitif dibandingkan dengan orang yang tidak dalam kondisi stres.
Dari berbagai pengertian di atas dissmpulkan bahwa stres
adalah suatu kondisi dimana tubuh terganggu karena tekanan
psikologis, karena suatu keadaan yang tak nyaman. Biasanya stres
dikaitkan bukan karena penyakit fisik tetapi lebih mengenai
kgiwaan. Akan tetapi karena pengaruh stres tersebut maka
penyakit akan bisa muncul karenalemahnya daya tahan tubuh.
1.2 Ggala-gejala Stres
Lazarus dan Folkman (dalam Taylor, 2006) berikut gejaa-
gegjdafisik maupun psikis yang dapat dibagi sebagai berikut :

1. Gegaafisik : merasalelah, insomnia, nyeri kepala, nyeri dada,
mual, gemetar, gangguan lambung dan pencernaan, karena
berhubungan dengan penyakit fisk sebaiknya berkonsultas
dengan dokter sebelum memutuskan bahwa gejala fisik
tersebut adalah stres.

2. Gegaamentd : berkurangnya konsentrasi dan daya ingat, ragu-
ragu, bingung, pikiran penuh atau kosong, hilangnya rasa

humor.



12

3. Ggala emos : cemas, depresi, putus asa, mudah marah,
ketakutan, frustasi, fobia, rendah diri, menarik diri dari
pergaulan.

4. Gegaa prilaku : mondar-mandir, gelisah, menggigit kuku,
perubahan pola makan, merokok, menangis, berteriak bahkan
melempar barang atau memukul.

1.3 Sumber Stres
Sarafino (dalam Smet, 1994), membedakan sumber-sumber
stres, yaitu dalam diri individu, keluarga, pikiran dan masyarakat.

1. Sumber-sumber stres didalam diri seseorang

Tuntutan dari tubuh kita untuk menyesuaikan diri
terhadap perubahan faali yang terjadi selain itu datangnya
penyakit, kurang tidur akan mempengaruhi respon terhadap

stres.

2. Sumber-sumber stres didalam keluarga
Stres disini bersumber dari interaks para anggota
keluarga.
3. Pikiran
Potens stres utama juga datang dari pikiran kita yang
terus menerus menginterpretasikan  isyarat-isyarat  dari
lingkungan. Pikiran-pikiran yang menyebabkan stres sering
bersifat negatif, penuh kegagalan, terlau generalisasi, tidak

berdasar fakta dan terlalu dianggap pribadi.
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4. Stresyang berasal dari lingkungan
Lingkungan yang dimaksud disini adalah lingkungan
fisik, seperti: kebisingan, suhu terlalu panas, kesesakan.
1.4 Respon Stres
Menurut Selye (dalam Rice 2002 : 139-140), stres adalah
respon tubuh yang bersifat non spesifik terhadap setiap tuntutan
beban diatasnya. Stres dapat menghasilkan berbagai aspek, yaitu:

1. Respon fisiologis, ditandai dengan meningkatnya tekanan
darah, detak jantung, detak nadi dan sistem pernafasan.

2. Respon kognitif, ditandai lewat terganggunya proses kognitif
individu, seperti pikiran kacau, menurun daya konsentrasi dan
pikiran tidak wajar.

3. Respon emosi, dapat muncul sangat luas, menyangkut emosi
yang mungkin dialami individu seperti takut, cemas, malu,
marah dsb.

4. Respon tingkah laku, dapat dibedakan menjadi fight, yaitu
melakukan situasi yang menekan dan fight yang menghindari
situasi yang menekan (Taylor, 2006).

1.5Tipe Kepribadian yang Rentan Terkena Stres, adalah sebagai
berikut :

1. Ambisius, agresif dan kompetitif.

2. Kurang sabar, mudah tegang, mudah tersinggung dan marah.

3. Bekerjatidak mengenal waktu.
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4. Tidak mudah dipengaruhi (Sriati : 2008).
1.6 Jenis Stres
Holahan (dalam Prabowo, 1998) menyebutkan jenis stres
yang dibedakan menjadi dua bagian, yaitu systemic stress dan
psychological stress sebagal berikut :
1) Systemic stress
Systemic stress didefiniskan oleh Selye sebagai respon non
spesifik dari tubuh terhadap tuntutan lingkungan.
2) Psychological stress
Menurut Lazarus (dalam Prabowo, 1998) psychological terjadi
karena individu menjumpai kondisi lingkungan yang penuh
stres sebagai ancaman yang secara kuat menantang atau
melampaui kemampuan copingnya.
1.7 Tahapan Stres
Selye (dalam Munandar, 2001) mengidentifikasikan 3 tahap
dalam respon sistemik tubuh terhadap kondisi-kondisi penuh stres,
yang diistilahkan General Adaptation Syndrome (GAYS), yaitu :
1) Alarm Reaction
Organisme berorientasi pada tuntutan yang diberikan oleh
lingkungannya dan mulai menghayatinya sebagai ancaman.
2) Resistance (perlawanan)
Organisme memobilisasi sumber-sumbernya supaya mampu

menghadapi tuntutan.
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Exhaustion

Jka tuntutan berlangsung lama, maka sumber-sumber
penyesuaian ini mulai habis dan organisme akan kehabisan
tenaga. Jika reaksi badan tidak cukup, berlebihan atau salah,
maka reaksi badan itu sendiri dapat menimbulkan penyakit

(diseases of adaptation).

1.8 Stres Berdasarkan Jenis Kelamin

1)

2)

Stres pada laki-laki

Penurunan kadar testosteron berpengaruh pada stres fisik dan
psikologis. Testosteron adalah hormon yang memberi tanda
maskulinitas pada pria, seperti rambut, suara yang berat dan
figur tubuh. Hormon ini juga berkaitan dengan pola pikir sifat
merekam dengan wanita. Cara mereka belgjar, rasionalitas dan
keengganan untuk menunjukkan perasaannya merupakan ciri
khas pria. Kedua jenis kelamin ini memang berbeda baik secara
fisik maupun secara mental.

Stres pada wanita

Estrogen dalam tubuh wanita dapat membuat perasaannya
berubah, selama periode stres kadar estrogen menurun.kelenjar
adrenalin menghasilkan hormon stres lebih banyak dari
estrogen. Selama kadar estrogen menurun terjadi pembentukan
plak pembuluh darah yang meningkatkan resiko terjadinya

penyakit jantung. Setelah mencapai masa menopause, kadar
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estrogen pada wanita menurun hingga 80%. Ini adalah masa
titik balik yang penting pada kehidupan wanita, banyak
perubahan besar yang terjadi, seperti muka kemerahan dan
terasa panas, masa tulang yang rendah hingga mengalami
osteoporosis. Selain ituEstrogen melindungi sistem jantung dan
pembuluh darah sampai pada masa menopuose, dimasa ini
wanita rentan terhadap masalah jantung yang kemungkinan
sama dengan pria.
1.9 Dampak-dampak stres
Dampak stres bagi individu adalah munculnya masalah-
masalah yang berhubungan dengan kesehatan, psikologis dan
interaksi interpersona (Rini, 2002).
1) Kesehatan
Sistem kekebalan tubuh manusia bekerjasama secara integral
dengan sistem fisiologis lain, dan semuanya berfungsi untuk
menjaga keseimbangan tubuh, baik fisskk maupun psikis yang
carakerjanyadi atur oleh otak.

2) Pskologis

Stres yang berkepanjangan akan menyebabkan ketegangan
dan kekuatiran yang terus menerus. Akibatnya orang akan

terus menerus merasa tertekan dan kehilangan harapan.
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3) Interaksi interpersonal
Orang stres cenderung mengaaitkan segala sesuatu pada
dirinya. Pada tingkat stres yang berat orang bias menjadi
depresi, kehilangan percaya diri dan harga diri. Akibatnya ia
lebih banyak menarik diri dari lingkungan, tidak lagi mengikuiti
kegiatan yang biasa dilakukan, jarang berkumpul dengan
sesamanya, lebih suka menyendiri, mudah tersinggung, mudah
marah dan mudah emosi.
2. Coping Stres
2.1 Pengertian

Aerlin dan Scookler, mendifinisikan coping sebagai respon
terhadap tuntutan-tuntutan eksternal kehidupan, yang ditujukan
untuk mencegah, menghindari dan mengontrol distress emosional
(Erdinalita: 2006).

Strategi coping merupakan suatu proses dimana individu
berusaha untuk menangani dan menguasai stres yang menekan
akibat dari masalah yang sedang dihadapinya dengan cara
melakukan perubahan kognitif maupun prilaku guna memperoleh
rasa aman dalam dirinya (Mu’tadin : 2002).

Folkman dan Lazarus, memberikan definisi lain yang
menyatakan bahwa coping adalah usaha kognitif dan behafioral

untuk mengatasi tuntutan-tuntutan spesifik yang bersifat eksternal
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maupun internal, dimana kapasitasnya dianggap melebihi sumber

dayayang dimiliki individu (Folkman S & Lazarus RS, 1988).

Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
coping merupakan usaha kognitif dan behavioral yang sehat
maupun tidak sehat, disadari maupun tidak disadari untuk
mencegah, menghilangkan atau memperlemah sumber stres baik
yang bersifat eksternal maupun yang bersifat internal, yang
dianggap melebihi kapasitas sumber daya yang dimiliki individu.

2.2 Macam Coping Stress

Dibagi menjadi dua, yaitu :

1. Defensif coping adalah salah satu cara seseorang dalam
menghadapi stres yaitu dengan lari dari masalah yang
menimbulkan masalah tersebut, baik secara fislk maupun
psikologis. Menurut Freud, seluruh tipe defensife coping
merupakan penyesuaian diri pada realitas yang tidak sehat.
Kebanyakan pola ini meliputi mental atau fisk merupakan
pelarian dari situasi yang traumeatis.

2. Direct coping adalah salah satu cara seseorang dalam
menghadapi stres dengan menghadapi dan mengatasinya.
Meliputi pengidentifikasian stres yang masuk (dihadapi),
kemudian mengadakan perhitungan cara untuk mengatasinya.
Ha ini biasanya dilakukan dengan cara selangkah demi

selangkah (Rahmah : 207).



19

2.3 Episode Coping

Menurut Rudolph, Dennig dan Weisz, mencoba menjelaskan tiga

tahap episode dalam proses coping, yang meliputi:

1. Respon coping adalah tindakan fisk dan mental yang
dilakukan sebagai respon terhadap sumber stres serta ditujukan
untuk mengubah peristiwa eksternal maupun internal. Apabila
individu menganggap bahwa sumber stress yang berasal dari
eksternal (lingkungan) masih dapat dimanipulasi atau disiasati,
maka individu akan cenderung memunculkan respon coping
yang bertuyjuan untuk memindahkan ataupun menyiasati
sumber stres tersebut. Namun apabila sumber stres eksternal
sudah tidak dapat "dikutak-katik” lagi, maka satu-satunya
respon coping yang mungkin dilakukan adalah dengan cara
menyesuaikan diri terhadap lingkungan untuk mengurangi
distres emosional yang dirasakan individu.

2. Tujuan coping adalah tujuan yang hendak dicapai setelah
melakukan proses coping.

3. Hasil coping adalah konsekuensi langsung yang bersikap baik

maupun buruk dari respon coping yang dilakukan.
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2.4 Komponen-komponen coping
Antonovsky, mengemukakan bahwa setiap strategi coping
memiliki tiga komponen utama, yang terdiri dari:

1. Rasiondlitas didefinisikan sebagai penilaian yang akurat dan
objektif terhadap situasi atau sumber stres.

2. Fleksibilitas ini mengacu kepada keberadaan varias dari
strategi coping untuk mengatasi sumber stres dan keinginan
untuk mempertimbangkan variasi-variasi tersebut. Orang yang
kehilangan fleksibilitas tidak dapat mengatasi stres yang
dihadapinya dengan baik.

3. Farsightness ialah kemampuan untuk mengantisipasi segala
konsekuensi dari berbagai strategi coping yang digunakan.

Ketiga komponen ini saling berhubungan satu sama lain
dan coping yang efektif selau melibatkan ketiga komponen
tersebut.

2.5 Klasifikasi dan Jenis Strategi Coping

Lazarus dan Folkman (dalam Taylor), mengklasifikasikan
strategi coping ke dalam dua kelompok utama, yaitu :

1. Coping yang terfokus pada masalah (Problem - Focused
Coping)

Individu secara aktif mencari penyelesaian dari masalah
untuk menghilangkan kondisi atau situasi yang menimbulkan

stres. Misalkan dengan bekerja, tidak berdiam diri, serta
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menceritakan masalah ke orang lain. Coping yang terfokus
pada masalah adalah Strategi coping yang bertujuan untuk
mengontrol  stres, dalam rangka menghilangkan atau
meminimalisir kondisi stres yang dihadapi. Dengan jenis:

a. Agres (attack)

Merupakan salah satu cara individu untuk mengatasi
kesulitan dengan cara melindungi diri dari kerugian,
prasangka terluka, kehilangan atau terhadap obyek yang
dirasa merupakan sumber ancaman yang membahayakan
diri.

b. Menghindar (avoidance)

Yaitu individu berusaha untuk memikirkan atau
melakukan sesuatu untuk melepaskan diri dari pikiran
terhadap kesulitan yang dihadapinya.

c. Apathy (inaction)

Cara individu mengatas masalah dengan cara
pasrah atau menyerah tanpa ada aternatif pemecahan
terhadap ancaman atau tekanan yang dihadapi, dengan cara
individu tidak melakukan apa-apa dan bersikap pasif
terhadap keadaan yang ada.

2. Coping yang terfokus pada emosi (Emotion - Focused Coping)
Individu melibatkan usaha-usaha untuk mengatur

emosinya dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak



22

yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi yang penuh tekanan.

Dengan jenis:

a. Repres
Upaya individu untuk menyingkirkan frustasi, konflik
batin, mimpi buruk dan sgenisnya, yang dapat
menimbulkan kecemasan.

b. Rasionalitas
Yaitu upaya individu memutarbalikkan kenyataan yang
mengancam ego dengan alasan yang seakan-akan masuk
akal agar tidak lagi mengancam ego individu. Cara ini
digunakan sebagal upaya untuk mencari alasan yang dapat
diterima secara sosid untuk membenarkan  atau
menyembunyikan prilaku yang buruk.

c. Proyeks
Biasanya dengan teknik ini individu dengan cepat dalam
memperlihatkan ciri pribadi lain yang tidak dia sukai dan
apa yang dapat dia perhatikan itu cenderung dibesar-
besarkan. Teknik ini individu dituntut harus dapat
menerima kenyataan akan keburukan dirinya sendiri.

d. Identifikasi
Yaitu usaha untuk mempersamakan diri sendiri dengan

orang lain yang dianggap sukses dalam hidupnya.



23

Hasil penelitian membuktikan bahwa individu
menggunakan kedua klasifikasi tersebut untuk mengatasi
berbagai masalah yang menekan dalam berbagai ruang lingkup
sehari-hari. Beberapa pakar teori lainnya kemudian mencoba
mengembangkan pengklasifikasian strategi coping yang
dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman tersebut. Di sini
Carven juga menambahkan golongan coping, yaitu coping

maladaptif., yang terdiri dari:

a. Berfokus pada emos yang dirasskan dan bagaimana
caranya untuk menyalurkan emos tersebut, yaitu
kecenderungan untuk terlalu memfokuskan diri pada
emosional distres yang dirasakan, serta bagaimana caranya
agar dapat melepaskan emosi-emosi negative tersebut.
Strategi ini dapat menjadi efektif dan fungsional pada
beberapa situasi. Namun jika hal tersebut dilakukan dalam
periode waktu yang cukup lama, justru akan menghambat
proses penyesuaian diri individu terhadap situasi stres.

b. Behaviora Disengagement, adalah keadaan dimana
individu mengurangi usaha yang dikerahkannya untuk
menghadapi sumber stres, bahkan menyerah dan putus asa
dalam meraih tujuannya, dikarenakan kehadiran sumber
stres behavioral disengagement, seringkali disebut dengan

istilah helpleness.
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c. Menta disengangement, adalah sebuah varias dari
behavioral disengagement yang muncul pada situasi-situasi
dimana behavioral disengagement tidak dapat dilakukan
melalui  mental  disengagement, individu berusaha
mengalihkan  pikirannya dari  hal-hal yang dapat
mengingatkannya pada sumber stres antara lain menghayal,
tidur berlebihan, nonton TV dsb.

2.6 Coping Outcome (tugas coping)

Lazarus dan Folkman menyatakan coping yang efektif adalah yang

membantu seseorang untuk mentoleransi dan menerima situas

menekan, serta tidak merisaukan tekanan yang dapat dikuasainya.

Sesuai dengan pernyataan tersebut, Cohen dan Lazarus

mengemukakan agar coping dilakukan dengan efektif, maka

strategi coping perlu mengacu pada lima fungsi tugas coping yang

dikenal dengan istilah coping task, yaitu:

1. Mengurangi kondisi lingkungan yang berbahaya dan
meningkatkan prospek untuk memperbaikinya.

2. Mentolerans atau menyesuaikan diri dengan kenyataan yang
negatif.

3. Mempertahankan gambaran diri yang positif.

4. Mempertahankan keseimbangan emosional.

5. Melanjutkan kepuasan terhadap hubungannya dengan orang

lain (rumahbel g arpsikologi.com, 2009).
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3. Janda
3.1 Pengertian

Dari kamus besar Bahasa Indonesia diperoleh pengertian
bahwa, “janda adalah wanita yang tidak bersuami lagi karena
bercera atau ditinggal mati suaminya”’ (Depdiknas, 2002 : 457).
Pada umumnya keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Ayah
berperan sebagai orang tua yang bertanggung jawab atas kebutuhan
keluarga, sedangkan ibu adalah seorang wanita yang memiliki
kewgjiban untuk mengurus urusan rumah tangga. Janda
melaksanakan tanggung jawab mencari nafkah sendiri, tanpa
ditemani suami, sehingga banyak diantara mereka yang mengalami
stres, belum lagi gunjingan dari masyarakat sekitar yang penilaian
terhadap janda adalah negatif.

3.2 Tipe-tipe Janda

Kondis ini diperkirakan memberikan corak khas pada kehidupan
individu, bila dibandingkan dengan individu-individu lain yang
tidak mengalaminya. Janda dapat dikategorikan dalam beberapa
tipe:
1. Jandayang membesarkan anak dependen
2. Jandayang membesarkan anak berkebutuhan khusus
3. Janda yang lebih tua dan independen dengan satu atau lebih

anak
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4. Janda yang lebih tua, dependen, sakit-sakitan dengan anak
yang sehat tinggal dan/atau tidak tinggal serumah (Gass-
Sternas, 1995).

3.3 Masalah-masal ah yang Dihadapi Seorang Janda

Hurlock (1980 : 361) dalam hal ini menyebutkan beberapa
masalah yang umumnya dihadapi oleh janda dari kalangan dewasa
muda atau dewasa madya, masalah-masalah yang dihadapi

umumnya adalah masalah ekonomi, sosial, keluarga, dan seksual.

Kimmel (1980) dan Walsh (2003) menyatakan beberapa
permasal ahan yang sering timbul di dalam keluarga dengan orang
yang ditinggal bailk wanita atau pria yakni kesepian, perasaan
terjebak dengan tanggung jawab mencari sumber pendapatan, lebih
banyak ekonomi yang muncul menghadapi perubahan hidup yang
lebih menekan, lebih rentan terkena depresi, fisk yang rentan
terhadap penyakit (Kimmel : 1980). Sedangkan masalah khusus
yang timbul pada keluarga yang hanya wanita sgja tanpa adanya
pria adalah kesulitan mendapatkan pekerjaan yang layak, dan
kesulitan menutupi biaya lainnya. Sementara pada keluarga dengan
orang tuatinggal pria masalah khusus yang timbul hanya dalam hal
memberikan perlindungan dan perhatian pada anak (Kimmel :

1980).
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B. Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai coping mayoritas diteliti oleh
mahasiswa psikologi, hal tersebut didasari karena pembahasan coping
memang tepat untuk dijadikan pembahasan oleh mahasiswa psikologi.
Berikut ini akan peneliti deskripsikan beberapa hasil penelitian yang
berkaitan dengan strategi coping yang telah ditulis oleh peneliti terdahulu.

Pertama, penelitian yang telah diteliti oleh Putik Erdinalita, skripsi
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga tahun 2007, dengan judul
“strategi coping stress pada warid’. Penelitian ini menjelaskan tentang
strategi coping stres yang digunakan oleh waria dalam menghadapi
sumber-sumber stres kehidupannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
waria sebagai individu memiliki perbedaan dalam strategi coping yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah kehidupannya. Yaitu subyek 1
yang cenderung menggunakan problem focused coping yaitu strategi
coping yang bertujuan untuk mengontrol sumber stres, dalam rangka
menghilangkan atau meminimalisir kondisi stres yang dihadapi. Subyek 2
cenderung menggunakan emotion focused coping, yaitu usaha yang
dilakukan untuk mengatur emosinya dalam rangka menyesuaikan diri
dengan dampak yang akan ditimbulkan oleh situasi kondisi yang penuh
tekanan, sedang subyek yang ketiga cenderung menggunakan coping
maladaptif, yaitu coping yang cenderung kurang efektif atau bersifat

mal adaptif.
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Kedua, pendlitian yang telah diteliti oleh Joko Parjianto, skripsi
Fakultas Psikologi UMS Surakarta tahun 2004, dengan judul “strategi
coping pengguna narkotika dan obat terlarang”. Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi coping yang dilakukan
pengguna narkotika dan obat terlarang. Sampel dalam penelitian ini adalah
pengguna narkotika dan obat terlarang yang tercatat sebagal penduduk di
wilayah Kotamadya Surakarta, adapun karakteristik subyek penelitian,
yaitu: (a) usia 20-25 tahun; (b) pria; (c) pendidikan minimal SLTA; (d)
Berdomisili di wilayah Surakarta. Gejala penelitian yang ingin diteliti
yaitu strategi coping. Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa
bentuk strategi coping yang dilakukan pengguna narkoba digolongkan
menjadi enan kategori, yaitu: sikap tegas dan tertutup, aresif, melakukan
aktifitas sosial, berhenti secara bertahap, mencari dukungan sosial, pasrah
dan putus asa. Kategori-kategori tersebut diperoleh berdasarkan
kesmpulan yang diambil secara analisis deskriptif dari hasil wawancara
dan observasi. Disamping itu bentuk-bentuk strategi coping yang
dilakukan pengguna narkotika dan obat terlarang dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti: jenis kelamin, umur, perkembangan, tingkat
pendidikan dan status sosial ekonomi.

Dari penjelasan penelitian terdahulu di atas, maka dapat diketahui
bahwa terdapat perbedaan yang mendasar seperti subyek penelitian, lokasi
pendlitian, hasil penelitian dan sebagainyameskipun terdapat

kesamaandalam bidang kagjian yaitu strategi coping. Sebagai bahan
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perbandingan, disini peneliti mengambil judul “Studi kasus tentang
strategi coping stres pada wanita yang menjanda karena suami
meninggal”.

Pada penelitian ini, peneliti terinspiras untuk meneliti strategi
coping pada wanita yang menjanda, karena kondisi ini dimungkinkan
banyak permasalahan yang menarik untuk diteliti. Selain itu, penelitian ini
diharapkan bisa memberikan masukan atau sumbang pemikiran pada
keilmuan psikologi.

Tema ini juga pernah diangkat oleh peneliti lain, adanya hasil
pendlitian terdahulu menjadi referensi peneliti. Antara penelitian sekarang
dengan penelitian terdahulu akan memiliki perbedaan karena ditinjau dari

judul, subyek penelitian dan lokasi penelitian yang berbeda pula.
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C. Kerangka Teoritik

Kerangka K onseptual

Janda

y
Sumber Stres

T

Permasalahan Permasalahan Permasalahan
ekonomi, sosia, adanya psikologis,
permasalahan ini konstruksi miring permasal ahan
merupakan salah terhadap  status yang  dijaani
satu ha yang janda dari sendiri  kadang
menjadi  beban masyarakat membuat janda
yang harus awam yang tidak
ditanggung mengakibatkan mempunyai
sendiri, tanpa ada kesenjangan teman  berbagi
suami yang sosial. sehingga
memenuhi membuatnya.

| |

v
Stres
Strategi coping
v v

Problem focused coping

Emotion focuse coping

Maladaptif coping

Prilaku adaptif
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Menjanda karena suami meninggal merupakan suatu perjalanan
hidup yang dilalui oleh seorang wanita, dimasyarakat Indonesia tanggapan
miring seringkali terjadi pada janda tersebut, sehingga seorang janda
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan hidupnya.
Bagaimana seorang janda dapat mengatasi permasal ahan-permasalahan
yang muncul setelah ditinggal suaminya, terlebih masalah kehidupan
sosialnya, perubahan hidup akan membawa perubahan pada prilaku
seseorang, bisa sgja seorang janda tersebut menjadi orang yang tak dapat
bergaul seperti dulu ketika masih mempunyai suami. Masalah ekonomi,
karena sebagian besar penghasilan diperoleh dari hasil jerih payah suami,
sedang sebagian besar seorang istri  menggantungkan masalah
perekonomian ditangan suami. Disamping masalah ekonomi, seorang
wanita yang menjanda pada saat ditinggal suami meninggal akan
mengalami tekanan psikologis yang berat, dimana ia tak menemukan lagi
tempat untuk berbagi, bercerita, dan sebagainya.

Permasalahan di atas yang dapat menjadi sumber stres pada wanita
yang menjanda. Dari banyaknya sumber stres yang muncul, janda dituntut
untuk dapat mengatasi masalahnya sendiri, di sini ada beberapa strategi
yang dapat digunakan untuk mengatasi stres dan jika janda tersebut dapat
mengatas masalahnya tersebut, maka ia juga akan mampu untuk
menyelesaikan masalah yang ada di luar dirinya. Dengan begitu ia mampu
untuk menciptakan prilaku yang adaptif yaitu prilaku yang dapat diterima

oleh masyarakat sekitar.
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Munculnya stres karena adanya permasalahan yang diterangkan di
atas, maka janda harus mempunyai strategi coping stress yang berfungsi
meminimalisir stres yang ada. Strategi yang digunakan dapat
menggunakan Problem Focused Coping, dimana subjek secara aktif
mencari solusi dari permasalahannya. Selain itu Emotion Focused Coping,
dimana subjek mengatur emosinya dalam rangka penyesuaian terhadap
tekanan-tekanan yang dialami, atau menggunakan strategi coping milik
Carven. Keputusan untuk menggunakan coping di atas adalah karena hasil
pendlitian membuktikan bahwa dengan menggunakan dua cara tersebut
dapat mengatasi berbagai masalah yang menekan dalam berbagai ruang
lingkup kehidupan sehari-hari, sehingga subjek dapat beradaptas dengan
baik dan dapat menjalani hidup layaknya wanita yang mempunyai

pasangan.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor (daam Moleong, 2009: 4)
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini di arahkan pada latar
dari individu tersebut secara holistik atau utuh.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus. (Poerwandari, 2005: 108) menyatakan bahwa studi kasus
adalah suatu fenomena khusus yang hadir dalam suatu konteks yang terbatasi
(bounded context) meski batas-batas antara fenomena dan konteks tidak
sepenuhnyajelas. Menurut (Bungin, 2001: 30) studi kasus biasanya digunakan
dalam studi antropologi. Sifat khas dari studi kasus adalah pendekatan yang
bertujuan mempertahankan keutuhan (wholeness) dari obyek penelitian, dalam
arti obyek dipelgari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi. Gambaran
substansial dari penelitian studi kasus ini sesuai dengan obyek penelitian yaitu
berupa proses kegiatan atau aktifitas wanita yang menjanda. Obyek penelitian
berada pada kondisi alami dan tidak dimanipulasi atau diberikan perlakuan
tertentu. Data yang akan dikumpulkan cenderung tidak teratur, karena data

tersebut merupakan kebiasaan dari wanita yang menjanda. Data yang



dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat-kalimat, rekaman perilaku, dan
dokumen melalui pengamatan di lapangan, wawancara dan dokumentasi
kemudian dianalisis secara induktif untuk mendapatkan makna yang eksplisit
tentang coping stress wanita yang menjanda.

Berdasarkan aasan-alasan inilah khususnya sifat dan hakikat data
coping stress yang dilakukan oleh wanita yang menjanda maka penelitian ini
menggunakan jenis penelitian studi kasus. Sebab dengan metode studi kasus
ini akan dimungkinkan peneliti untuk memahami subyek secara pribadi dan
memandang subyek sebagaimana subyek penelitian memahami dan mengenal
dunianya sendiri.

. Kehadiran pendliti

Melakukan penelitian studi kasus pada hakekatnya adalah untuk
memperoleh pemahaman utuh dan terintegrasi mengenai interelasi berbagai
fakta dan dimensi dari kasus khusus tersebut. Disamping itu, pendliti
merupakan instrumen utama. Oleh sebab itu kehadiran dan keterlibatan
pendliti pada latar penelitian sangat diperlukan karena pengumpulan data
harus dilakukan dalam situasi sesungguhnya.

Kehadiran pendliti sebatas sebagai pengamat penuh yang
mengobservas berbagal kegiatan yang dilakukan subyek penelitian. Namun,
untuk memperjelas dan memahami apa yang dilakukan subyek maka
dilaksanakan pula wawancara secara mendalam. Berkaitan dengan hal ini
tentu sga kehadiran penditi ini akan diketahui oleh subyek. Peneliti

mengamati subyek selama kurang lebih dua bulan, yaitu mulai tanggal 24 mei-
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24 juli 2012. Waktu sdlama dua bulan tersebut dipandang telah dapat
mengumpulkan data yang dibutuhkan, selain memang karena keterbatasan
waktu peneliti.
. Lokas Penelitian

Penelitian ini dilakukan dirumah subjek untuk hal-hal yang bersifat
rahasia dan membutuhkan suasana yang kondusif. Demikian juga dengan
significant other peneliti mewawancarai mereka ditempat tinggalnya. Lokasi
tepatnya didaerah Kedunggalar, rumah yang bisa dibilang berukuran pas-
pasan dengan perabotan rumah yang serba apa adanya. Rumah dengan tiga
kamar dan satu ruangan lain. Subjek serumah dengan kedua orang tua dan satu
adik perempuan. Jadi memungkinkan bahwa tempat tinggal tidak begitu sepi
kecuali jika penghuninya sedang beraktifitas diluar rumah. Peneliti disambut
baik oleh subyek dan keluarga.

Lokas kedua yaitu dirumah subyek kedua OKI, didaerah Katikan
Ngawi. rumah berbentuk L, dengan hanya memiliki dua kamar . OKI hanya
tinggal bersama anak pertama dan keempat, karena yang kedua anaknya ada
yang bekerja dan sekolah diluar kota. Alasan peneliti memilih lokasi ini
dikarenakan wawancara yang dilakukan akan lebih kondusif tanpa ada orang
lain yang mengetahui. Waktu peneliti memasuki lokasi disambut dengan baik
oleh subyek dan keluarganya.
. Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian lapangan sebagai kerangka

penulisan skripsi ini tentulah data kualitatif. Data kualitatif (Bungin, 2001:
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124) diungkapkan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, bahkan dapat
berupa cerita pendek. Sedangkan jenis data kualitatif yang diguanakan adalah
adalah data kasus. ciri khas dari data kualitatif adalah menjelaskan kasus-
kasus tertentu. Data kasus hanya berlaku untuk kasus tertentu serta tidak
bertujuan untuk digeneralisasikan atau menguji hipotesis tertentu sehinngga
data dalam penelitian ini sifatnyatekstual dan kontekstual.

Sesuai dengan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
skripsi kali ini, maka sebagai sumber primer adalah data yang diperoleh dari
wanita yang menjanda tersebut pola coping stress yang diterapkan, subjek
nantinya menjadi informasi utama untuk mengupas coping stress. Sedangkan
sumber sekunder adalah teori-teori yang terkait dengan fokus penelitian yang
digunakan. Dalam hal ini informasi diperoleh dari keluarga dan orang terdekat
subjek.

. Prosedur Pengumpulan Data
Secara lebih rinci untuk mendapatkan data tentang fenomena yang riil
dan aktual yang terdapat dalam tindakan coping stress yang di lakukan oleh
wanita yang menjanda digunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
observasi, wawancara, dokumentasi, dan perekaman.
1. Observas
Observas (Subagyo, 1997: 63) adalah pengamatan yang dilakukan
secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejaa
psikis untuk kemudioan dilakukan pencatatan. Observasi sebaga alat

pengumpul data dapat dilakukan secara spontan dan dapat pula dengan
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daftar isian yang telah disiapkan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan
teknik  observas non-partisipatif. Observasi non-partisi patif
(subagy0,1997: 66) dimana observer tidak melibatkan diri dalam observe,
hanya pengamatan dilakukan secara sepintas pada saat tertentu kegiatan
observeenya. Pengamatan tidak terlibat ini hanya mendapatkan gambaran
obyeknya sgjauh penglihatan dan terlepas pada saat tertentu tersebut tidak
dapat merasakan keadaan sesungguhnya yang terjadi pada observee.
Namun peneliti tetap berusaha bersifat aktif. Teknik ini dimaksudkan
untuk memperoleh data tentang strategi coping stress pada wanita yang
menjanda. Dengan teknik observasi ini  penditi mengamati dan

mengadakan pencatatan coping stress pada wanita yang menjanda.

. Wawancara

Metode wawancara (Bungin, 2001:133), adalah proses
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab
sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang
yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara. Teknik ini digunakan untuk menggali data yang berhubungan
dengan subjek penelitian dan hal-hal yang berkaitan dengan proses coping
yang tidak terlacak dengan teknik observasi maupun perekaman. Hasil
wawancara ini digunakan untuk mengungkapkan peristiwa yang terjadi
diseputar kegiatan coping stress pada wanita menjanda.

Wawancara dilakukan dengan Subyek | berinisal DWD berusia

sekitar 23 tahun. DWD memiliki hubungan yang dekat dengan keluarga
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dan memiliki keluarga yang harmonis. Hubungan subyek dengan
almarhum suami sangat baik dan sangat dekat. la juga memiliki hubungan
yang sangat dekat dengan putra sulungnya. Kehidupan DWD sebelum
menjanda adalah kehidupan biasa layaknya wanita lain pada umumnya.
DWD kehilangan suami kurang lebih setelah setahun perkawinannya. Di
usia perkawinan yang masih muda DWD ditinggal suami karena penyakit

tifus.

. Dokumentasi

Dokumentasi atau documenter (Bungin, 2001: 152) adalah salah
satu metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data
yang sebagian besar datanya adalah berbentuk surat-surat, catatan harian,
kenang-kenangan, |aporan dan sebagainya. Sifat utama dari dataini adalah
tak terbatas dalam ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada
pendliti untuk hal-hal yang telah silam.

Dokumentasi pada pendlitian ini digunakan sebagai salah satu
teknik untuk mengumpulkan data penelitian, dengan sumber data dari
berbagai dokumen yang mungkin bisa diperoleh. Dokumen sebagai
sumber untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah berbagai dokumen
mengenai wanita yang menjanda. Maksud lain dari penggunaan teknik
penggunaan teknik dokumentasi ini adalah untuk menjaring data yang

tidak terjaring melalui teknik wawancara dan observasi.
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4. Perekaman
Meskipun data penelitian lebih banyak dikumpulkan melalui
teknik observasi dan wawancara, teknik perekaman juga sangat membantu
penditi dalam pengumpulan data yang tidak terjaring melalui teknik
observas dan wawancara. Untuk melakukan rekaman suara, peneliti
menggunakan alat perekam berupa handphone Nokia E63. Handphone ini
digunakan sebagai alat perekam karena memiliki kelebihan yaitu memiliki
kgernihan suara. Hal ini sangat membantu peneliti untuk melakukan
pendlitian.
F. AnalisisData
Andlisis data studi kasus adalah pengujian sistematik dari data
yang diperoleh untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar
temuan, dan hubungan bagian terhadap keseluruhan sebagai suatu konsep
yang bermakna. Analisis data tidak lain adalah pencarian atau pelacakan
pola-pola. Dengan kata lain, semua analisis data studi kasus akan
mencakup penelusuran data melalui catatan-catataan (hasil pengamatan
lapangan dan wawancara) untuk menemukan pola-pola prilaku subjek
yang dikgi sebaga suatu sistem nilai. Ada dua langkah besar yang
dilakukan dalam analisis data studi kasusini, yaitu:
1. Andlisislapangan
Penelitian studi kasus menekankan pentingnya analisis data
awa sementara dalam proses pnegumpulannya, selanjutnya dilakukan

pengjaman fokus penelitian melalui penulisan laporan reflektif berkali-



2.

3.

kali. Analisis yang dikerjakan dilapangan secara terus menerus ini,
sementara data dikumpulkan tidak lain merupakan upaya untuk
memantapkan data sebagai bahan analisis data akhir sebelum peneliti
meninggalkan lapangan penelitian.
Reduksi data
Mereduks data disini sama halnya dengan merangkum,
memilih hal-hal yang dianggap penting dan menjadi pokok dari data
yang telah diambil. Dalam situasi seperti ini peneliti dalam mereduksi
data akan memfokuskan pada subyek yang berstatus janda, kehidupan
setelah ditinggal mati suami, hubungan dengan keluarga serta
lingkungan sekitar. Serta kondisi mental setelah kematian suami.
Disini perubahan-perubahan seperti apa yang dialami subyek seteah
kematian suami dan bagaimana ia mampu untuk mengatasi stres
ketika ia harus menanggung tanggung jawab yang berat. Dari sini
peneliti dapat menemukan hal apayang harus diteliti.
Analisis sesudah pengumpulan data
Sesudah pengumpulan data selesai, maka langkah selanjutnya
adalah menyempurnakan sebuah sistem kode untuk mengorganisasikan
data. Hal ini dilakukan dengan mengembangkan suatu kategori kode.
Kategori ini dikembangkan berdasarkan data yang mengindikasikan
adanya keteraturan, pola-pola, dan topik-topik, Beberapa kategori yang
bisa dibuat sebagai kode misalnya kode latar (setting), kode proses

kegiatan, kode komponen, kode coping stress, dan sebagainya.
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Selanjutnya data dipilah dan disortir kedalam satu kelompok
tumpukan atau map menurut kategori kode untuk memudahkan
memasukkanya dalam catatan. Pengorganisasian data ini dimaksudkan
agar dapat dibaca untuk memperoleh kembali data secara utuh.
Kemudian data itu dipelgjari dan diambil maknanya, lalu diputuskan
untuk dilaporkan.

G. Pengecekan keabsahan temuan
Untuk memperoleh temuan dan interpretasi data yang absah
(trustworthiness) maka perlu adanya upaya untuk melakukan pengecekan
data atau pemeriksaan data yang didasarkan atas sgfumlah kriteria tertentu.
Ada empat kriteria ( moleong, 2009:324) yang digunakan, yaitu dergjat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability).
1. Kredibilitas data
Kriteriaini digunakan dengan maksud data dan informasi yang
dikumpulkan peneliti harus mengandung nilai kebenaran (valid).
Kredibilitas data bertujuan untuk membuktikan apakah yang teramati
oleh peneliti sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalm dunia
kenyataan, dan apakah penjelasan yang diberikan tentang dunia
kenyataan tersebut memang sesuai dengan yang sebenarnya ada atau
terjadi.
Adapun untuk memperoleh keabsahan data, Moleong

merumuskan beberapa cara, yaitu : 1) perpanjangan keikutertaan, 2)
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ketekunan pengamatan, 3) triangulasi, 4) pengecekan sejawat, 5)
kecukupan referensial, 6) kajian kasus negatif, dan 7) pengecekan
anggota. Dari ketujuh cara tersebut peneliti hanya menggunakan tiga
cara yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, tiga cara tersebut
adalah sebagai berikut:

Pertama, triangulas (Moleong, 2009:330) yaitu merupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan melakukan pengecekan
atau perbandingan terhadap data yang diperoleh dengan sumber atau
kriteria yang lain diluar data itu, untuk meningkatkan keabsahan data.
Denzin mengatakan empat uji triangulasi data yaitu: triangulas
sumber, metode, peneliti, dan teori. Pada penelitian ini, triangulasi
yang digunakan adalah: @) triangulasi sumber, yaitu dengan cara
membandingkan apa yang dikatakan oleh subjek dengan yang
dikatakan informan dengan maksud agar data yang diperoleh dapat
dipercaya karena tidak hanya diperoleh dari satu sumber sgja yaitu
subjek pendlitian, tetapi juga data diperoleh dari beberapa sumber lain.
b) triangulasi metode, yaitu dengan cara membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara dan membandingkan hasil
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini
peneliti berusaha mengecek kembali data yang diperoleh melaui
wawancara.

Kedua, menggunakan bahan referensi yaitu referensi yang

utama berupa buku-buku psikologi yang berkaitan dengan coping



stress. Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh memiliki
dukungan dari teori-teori yang telah ada.

Ketiga, pengecekan anggota. Hal ini dimaksudkan selain untuk
mereview data juga untuk mengkonfirmasikan kembali informasi atau
interpretasi peneliti dengan subjek penelitian maupun informan. Dalam
pengecekan anggota ini semua subjek atau informan diusahakan
dilibatkan kembali, tetapi untuk informan hanya kepada mereka yang
oleh pendliti dianggap representatif.

. Kepastian (confirmabilitas)

Kriteria ini digunakan untuk mencocokkan data observasi dan
data wawancara atau data pendukung lainnya. Dalam proses ini
temuan-temuan penelitian dicocokan kembali dengan data yang
diperoleh lewat rekaman atau wawancara. Apabila diketahui data-data
tersebut cukup koheren, maka temuan penelitian ini dipandang cukup
tinggi tingkat konfirmabilitasnya. Untuk melihat konfirmabilitas data,
peneliti meminta bantuan kepada para ahli terutama kepada para
pembimbing. Pengecekan hasil dilakukan secara berulang-ulang serta

dicocokkan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan mulai
dari tanggal 24 Mei sampai dengan 24 Juli 2012. Waktu selama kurang
lebih dua bulan ini mencakup pencarian informasi mengena strategi
coping stres wanita yang menjanda karena suami meninggal, penelitian ini
dilaksanakan dilingkungan sekitar pendliti tinggal yang nantinya akan
menjadi tempat penelitian. Hal ini dilakukan sebaga upaya dalam
menetapkan strategi coping stres pada wanita yang menjanda sesuai
dengan harapan penelitian, khususnya terhadap wanita yang menjanda
yang menjadi subyek penelitian agar bersedia untuk menjadi subyek
pendlitian dengan lebih dekat.

Pengambilan data berupa wawancara dan observasi mulai dari awal
hingga akhir dilakukan oleh peneliti sendiri dirumah subyek. Pelaksanaan
penelitian mengalami beberapa kendala, diantaranya adalah karena rumah
subyek saling berdekatan dengan rumah yang lain, sehingga apa yang
seharusnya menjadi rahasia bisa menjadi hal yang umum untuk
diperbincangkan. Selain itu kondisi lingkungan rumah subyek yang tidak
kondusif bagi seseorang yang mengalami gangguan stres dimana
masyarakat sekitar mempunyal penilaian negatif terhadap status janda.

Kemudian disela-sela wawancara anak subyek seringkali meminta sesuatu



sehingga mengganggu

jalannya wawancara.Namun pendliti berusaha

untuk memaksimalkan waktu yang ada dengan menggali informasi secara

lebih mendalam dalam sekali waktu sehingga waktu yang tersisa bisa

digunakan oleh pendliti untuk memperbaiki hasil penelitian dengan Iebih

baik.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Observasi dan Wawancara

No Hari/Tangga

Jenis Kegiatan

1 27 Mei 2012

Peneliti mendatangi rumah subyek untuk
memintaizin penelitian

2 29 Mei 2012

Peneliti  melakukan pendekatan awal
kepada subyek | dan Il

3 5 Juni 2012

Wawancara subyek | dan observasi

4 7 Juni 2012

Wawancara subyek | dan wawancara
significant other

5 8 Juni 2012

Observasi subyek |

6 19 Juni 2012

Wawancara subyek Il dan observasi

7 20 Juni 2012

Wawancara subyek Il dan wawancara
significant other

8 22 Juni 2012

Wawancara subyek |

9 26 Juni 2012

Wawncara subyek 11 dan observasi

Maka selanjutnya akan dipaparkan riwayat kasus dari masing-

masing subyek penelitian sebagai berikut:
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1. Profil Subyek

Pemaparan atas hasil penelitian merupakan jawaban atas fokus
pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan dalam Bab I. Sebelum
memasuki pembahasan hasil penelitian, peneliti akan menggambarkan

profil subyek terlebih dahulu.

a. Profil DWD
Nama : DWD
JenisKelamin  : Perempuan
Tempat Lahir  : Ngawi
Tanggal Lahir  : 5 Juni 1989
Umur 23

Urutan kelahiran : Pertama dari dua bersaudara

SukuBangsa  :Indonesia
Agama > Islam
Alamat - Ngawi

DWD adalah anak pertama dari dua bersaudara, ia berasal
dari keluarga sederhana. Adiknya seorang perempuan dan masih
sekolah menengah atas disekitar tempat tinggalnya Hubungan
DWD dengan keluarga sangat baik, mereka dapat hidup rukun
meski hidup dalam kesederhanaan.Orang tua DWD bekerja sebagai

petani, ayah sebagai petani dan ibu hanya sebagai ibu rumah
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tangga.Penghasilan yang diperoleh tidak sepadan dengan
pengeluaran tigp harinya. Hingga akhirnya DWD kerja sebagai
TKW di Maaysia. Setelah dua tahun bekerja di negeri orang
penghasilan yang diperoleh juga tidak dapat merubah
perekonomian keluarga. Setelah pulang kerumah DWD pernah
mengikuti kursus jahit di daerah sekitarnya, itu juga tidak
berlangsung lama dan pada akhirnya ia menemukan jodohnya dan
menikah.

Perjalanan menuju pernikahan tersebut tidak berjalan lancar
layaknya pasangan lain yang mendapat restu dari kedua orang
tuanya. DWD tidak memperoleh restu dari keluarga laki-laki, tapi
calon suaminya bersikeras untuk menikahinya.Pada akhirnya yang
menanggung biaya dari pernikahan tersebut adalah nenek dari
keluarga laki-laki. Merasa bahwa cucunya sudah menemukan
jodohnya, maka nenek tak tega jika pernikahan tersebut gagal.
Setelah DWD menikah, ia dan suami tinggal dirumah kecil, yang
dulunya hanya bekas warung kopi milik ibu dari suami. Meski
tinggal bersebelahan dengan mertua, tapi hubungan mereka tidak
terjalin dengan baik. Selama itu DWD selau berusaha bersikap
baik kepada mertuanya, meski tanggapan sinis yang selalu ia
dapat.

Selang berapa bulan DWD membangun rumah Kkecil-

kecilan disamping rumah orang tuanya sampai setahun kemudian



setelah pernikahan DWD dikarunia seorang anak laki-
laki.Peristiwa itu terjadi saat s anak masih balita, suami DWD
meninggal dunia karena menderita sakit tifus.Setelah kematian
suami DWD sempat mengalami tekanan dalam dirinya, menjalani
hidup dalam kesendirian, mencari nafkah hidup sendiri tanpa ada
laki-laki disampingnya.Tapi pada akhirnya DWD mampu untuk

bangkit dari masalah hidup tersebut.

. Profil OKI

Nama - OKl
JenisKelamin  : Perempuan
Tempat Lahir  : Ngawi
Tanggal Lahir : 13 Mei 1960
Umur 52

Urutan Kelahiran ; Kedua dari dua bersaudara

Suku bangsa . Indonesia
Agama s Islam
Alamat : Ngawi

OKI adalah anak kedua dari dua bersaudara, ia mempunyai
kakak laki-laki yang bertempat tinggal di Surabaya dan bekerja
sebagal guru Sekolah menengah Pertama. OKI berasal dari
keluarga sederhana, pekerjaan orang tua sebagai petani. OKI
menikah pada tahun 1983, setelah pernikahan ia dan suami

melakukan transmigrasi ke sumatra dan setahun kemudian ia
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mempunyai anak perempuan. Setelah melahirkan anak yang
pertama OK| kembali ke Jawa dan tinggal di Jawa.OKI bertempat
tinggal tidak jauh dari kedua orang tuanya.Hubungan OKI dengan
keluarga terjalin dengan baik setelah pernikahan itu.

Menurut informasi yang pendliti peroleh, OKI sempat
memiliki riwayat penyakit, dan melakukan kontrol di Rumah Sakit
Jiwa Surakarta.Pada masa remaja OKI, tugas perkembangan yang
harus dilakukan dengan baik sepertinya tidak seperti yang
diharapkan.Jika pada masa itu waktunya OKI untuk bermain dan
mula mengena lawan jenis, serta belgar untuk mencari jati
dirinya, itu tidak terlaksana dengan baik. OKI termasuk anak yang
penurut, apa yang diperintahkan ibunya selalu dituruti, sehingga ia
tidak pernah keluar rumah. Kegiatan setelah sekolah langsung
pulang dan bekerja membantu ibunya di dapur dan mencuci
pakaian. Penyakit itu dirasakan OKI setelah ia lulus dari Sekolah
Menengah Pertama, oleh orang tua dipriksakan kemana-mana tapi
penyakit itu masih dirasakan.

Menurut keterangan OKI, ia merasakan sakit sampai ia
menikah dan mempunya empat anak. Meski terlihat normal tapi
didalam dirinya ia merasakan sakit yang tidak biasa (sakit psikis).
Setelah pernikahan tersebut OKI merasa bersyukur karena
mempunyai suami  yang bak, sabar dan tanggung

jawab.Kehidupan mereka sederhana, tapi dapat membiayai anak
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pertama sampai perguruan tinggi. setelah kelulusan anak pertama,
kira-kira tahun 2005 suami OKI meningga dunia, dari situ OKI
mengalami tekanan psikologi yang luar biasa. Keterpurukan itu
terjadi secara periodik karena masalah hidup yang ia alami setelah
kematian suami. Dengan berbagai cara sekarang ia mampu
mengatasi masal ah-masal ahnya tersebut.
B. Hasil Pendlitian
1. Deskripsi Temuan Pendlitian
Berikut ini gambaran coping stress yang digunakan subyek
pendlitian yang mencerminkan kegigihan mereka dalam terus
menjaani hidup.Urutan dalam deskripsi subyek ini tidak memiliki
pengaruh yang berarti.
a. DWD (subyek penelitian 1)
1) Sumber stres
Seseorang dapat mengalami stres yang berasal dari
individu itu sendiri, keluarga, maupun lingkungan. Subyek
merasa bahwa masalah memang selalu ada dalam hidupnya
entah dengan suaminya maupun keluarga, namun semenjak
suami meninggal ia merasa semakin berat menjalani hidup,
hal ini seperti penjelasannya sebagai berikut:
“Hubungan dengan suami yo mbak? Alhamdulillah
sih, selama bersama kami baik-baik sgja, tapi ya
mbak nama e keluarga pasti ada sgja masalah, entah
itu besar atau kecil, mesti ada. Entah itu dari suami

sendiri atau keluarga, nek difikir ya berat mbak,
makanya dijalani gja’ (CHW:1.1.16).
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Sebelum suami meninggal subyekmengalami stres
yang berasa dari keluarganya, dimana hubungannya
dengan mertua kurang begitu baik, hal ini disebabkan oleh
kurang setujunya mertua atas pernikahan mereka. Meski di
luar subyek nampak biasa namun sebenarnya ia mengalami
stres yang membuatnya tidak nyaman tinggal bersama
mertua, hal ini seperti pemaparan subyek sebagai berikut:

“saya itu semakin sedih mbak, karena sebenarnya mertua
saya itu nggak setuju dulunya, setelah suami meninggal
kesedihan saya semakin meningkat karena saya takut
hubungan saya dengan mertua tidak akan pernah bisa
baik” (CHW: 1.2.54)

Hubungan subyek dengan sang mertua pada awal
pernikahan tidaklah baik meski demikian subyek berusaha
untuk  tidak  mempersoadkannya dan  berusaha
menyingkirkannya karena baginya hal terpenting sekarang
ini adalah bagaimana merawat anak semata wayangnya.
Hal ini seperti penjelasannya sebagai berikut:

“meskipun hubungan saya dengan mertua itu nggak
baik mbak, tapi saya berusaha untuk nggak ambil
pusing, jadi saya hilangkan semua masalah itu
dengan saya fokus ngurus suami dan anak, tapi
kalau suami saya sudah nggak ada kayak gini, saya
harus lebih tegar dan semangat mengurusi anak
saya’ (CHW:1.2.57).

Ada ketakutan dari subyek ketika suaminya

meninggal, dimana hubungannya dengan mertua tidak

semakin  membaik malah semakin memburuk, namun
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ternyata tidak demikian, hubungan mereka semakin
membaik sepeninggal suaminya, hal ini seperti pemaparan
subyek sebagai berikut:
“tapi ternyata waktu itu saya salah mbak,
sepeninggal suami saya malah mertua saya menjadi
baik, mungkin karena melihat cucu nya yang masih
bayi sudah ditinggal oleh bapaknya’ (CHW:1.1.55)
Hubungan subyek dengan mertua semakin baik
sgjak suaminya meningga.Menurut subyek hal ini
dikarenakan rasa kasihan dari mertua terhadap anaknya
yang masih bayi sudah menjadi yatim piatu. Meski
demikian subyek tetap sagja merasa stres karena pada saat
hubungannya mulai membaik dengan mertua, omongan
masyarakat tentang dirinya semakin gencar karena
kematian suaminya  dianggap  sebaga akibat
ketidaksetujuan mertua terhadapnya, seperti penjelasannya
bahwa mertuanya dianggap sebagai dukun oleh masyarakat
sekitar :
“tapi meskipun hubungan saya sudah baik dengan
mertua tapi orang-orang itu bikin saya tambah stres
ga mbak-mbak, masak kematian suami saya itu
dianggap nggak wajar dan itu akibat dari ulah
mertua yang sakit hati karena kita tetep nikah,
soalnya kata tetangga itu kan mertua saya kayak
dianggap dukun gitulah mbak, masak kalau dia
marah harus mengorbankan anaknya kan nggak
mungkin yambak” (CHW:1.3.56)
Subyek merasa semakin berat menjalani hidupnya

karena banyaknya gunjingan masyarakat atas dirinya, selain
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itu biaya hidup yang semakin berat ditambah dia harus
membiayai anaknya sendirian membuat subyek merasa
sangat stres, hal ini seperti pernyataannya berikut:

“Masalah e yang pertama terfikir adalah masalah

biaya hidup mbak, ya karena saya hanya ibu rumah

tangga, tapi bagaimana ya agar saya tetap bisa
membiayal anak saya nantinya. Saya harus berfikir
masalah itu, akhirnya saya harus bekerja’

(CHW:1.1.22).

Bekerja adalah menjadi aternatif subyek untuk bisa
membiayai  hidupnya sendiri dan anaknyaKarena
sebelumnya subyek adalah seorang Ibu rumah tangga yang
tidak bekerja sehingga menggantungkan hidupnya dengan
suami. Namun pada saat suaminya telah meninggal ia
berusaha untuk tidak meminta pada orang tua apalagi
mertua, meski anaknya masih bayi ia tetap bekerja yakni
dengan menjaga toko pakaian yang ada di pasar meskipun
gaji yang diperolehnya tidak seberapa, hal ini seperti
pemaparan subyek berikut ini:

“Saya bekerja di toko pakaian mbak, dengan

penghasilan ya sekitar itu mbak 450 ribu per bulan,

Ya mbak cukup gak cukup dicukupke, tetap
berusaha mencari biaya hidup” (CHW:1.1.23).

Subyek bekerja sebagai pegawai disalah satu toko
pakaian di pasar dekat rumahnya. Pada saat ia bekerja
anaknya yang masih bayi ia titipkan pada orang tuanya di

rumah. Meski gaji dari pekerjaannya tidak seberapa namun



2)

ia berusaha untuk mempergunakannya sebagai biaya hidup
diri dan untuk anaknya juga. Karena bagi subyek tidak
membebani orang lain itu lebih penting. Hal ini seperti

penjelasannya sebagai berikut:

“meskipun gaji saya cuma segitu mbak ya,
istilahnya buat beli susu anak saya aja sebulan, tapi
paling nggak saya itu nggak minta ke orang tua gitu
lho mbak, itu yang paling penting bagi saya
Pokoknya meskipun suami saya sudah meninggal
saya ingin mandiri menghidupi anak saya
mbak” (CHW:1.3.24)

Subyek adalah tipe orang yang mandiri dan tidak
ingin menjadi beban orang lain, untuk itu semenjak
suaminya meningga ia berusaha bekerja sekuat tenaga

demi mencukupi kebutuhan hidupnya.

Dampak stres

Stres yang dialami individu dapat mengakibatkan
munculnya beberapa masalah baik dari segi kesehatan dan
psikisnyaDampak stres yang didami oleh subyek
diantaranya adalah dari segi kesehatan dimana kesehatan
subyek semakin menurun semenjak ditinggal oleh
suaminya. Hal ini seperti penjelasan subyek seperti berikut:

“Sakit fisk ya jelas mbak, saya tidak makan

beberapa hari dan pada akhirnya saya sakit darah

rendah, ndek kepala pusing kan mbak pastinya, ya
begitu” (CHW:1.1.15).
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Pada saat suaminya meninggal subyek merasa
sangat terpukul sampa ia tidak makan dan hanya
memikirkan kehidupan selanjutnya tanpa suami. Selain
kondisi fisk subyek juga mengalami gangguan pada
psikisnya yakni berupa rasa takut dan cemas akan
kehidupan mereka setelah suaminya meninggal, hal ini
sesual penjelasan subyek seperti berikut:

“Saya itu merasa takut dan cemas mbak, gimana

nanti hidup saya dan anak saya yang masih bayi ini

kalau gak ada suami, anak saya masih bayi sudah
gak punya bapak” (CHW:1.1.37).

Subyek merasa takut sepeninggal suaminya serta
kondiss anaknya yang mash bayi, ha ini akan
mempengaruhi perkembangan anaknya yang tumbuh tanpa
hadirnya seorang bapak, selain itu subyek juga merasa
khawatir dengan sigpa nantinya yang akan membiayai
hidupnya dan anaknya. Hal ini seperti pemaparan subyek
sebagal berikut:

“Pertama kali saya gelisah mbak, saya gimana

setelah ditinggal ini, tak ada lagi yang menghidupi

saya dan anak saya, tak mungkin saya terus
bergantung pada orang tua, sedang perekonomian
mereka juga pas-passan, seperti itu” (CHW:1.1.35)

Kegelisahan subyek muncul pada saat suaminya
baru meninggal, ia merasa tidak ada lagi yang menghidupi

diri dan anaknya dan tidak mungkin pula ia akan
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bergantung pada orang tua, sehingga ia harus hidup
mandiri.

Macam Coping

Ada beberapa cara yang dilakukan oleh seseorang
dalam menghadapi stresnya yakni dengan lari dari masalah
ataupun dengan menghadapi dan mengatasinya. Di bawah
ini macam coping yang dilakukan oleh subyek, diantaranya
adalah dengan cara sharing dengan keluarga dan
menghadapi masalah yang dihadapinya, hal ini seperti

penuturan significant other sebagai berikut:

“mbak saya itu memang adsinya kalem mbak,
maksudnya ya gak crewet atau yang suka crita-crita
itu juga gak, tapi kalau ama saya ya biasa ga, saling
curhat gitu kalau ada sesuatu termasuk pada saat
suaminya meninggal, dia menghadapinya dengan
tegar” (CHW:S01.1.3)

Subyek adalah tipe orang yang pendiam namun ia
terlihat tegar dalam menghadapi masalahnya. Hal itu
terlihat dengan kebiasaan dia untuk bercerita pada salah
satu keluarga dan tetap semangat menjalani hidup bukan
malah lari dan menghindar. Selain itu subyek menghadapi
masalahnya dengan mengambil hikmah dari setiap
masalahnya dan menjalani aktifitas dengan masyarakat
seperti biasanya, hal ini sesuai dengan penuturan significant

other sebagai berikut:
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“Menurut saya, mbak saya dapat mengambil
hikmah dari kejadian tersebut, terbukti sekarang dia
dapat terlihat tegar dan tabah dalam menjalani
hidup, dia itu meskipun sekarang jadi janda tapi
tetap menatap masa depannya jadi nggak harus
terpuruk dengan masalahnya’ (CHW:S01.1.9)

Subyek senantiasa menghadapi masalah dengan
tegar dan selalu menatap masa depannya sebagai aplikas
bahwa meski ia sekarang menjadi janda namun hidupnya

harus selalu berjalan.

Episode Coping

Ada beberapa tindakan yang dilakukan oleh seorang
yang mengalami stres pada saat menghadapi stres tersebut
diantaranya adalah dengan melakukan tindakan fisik
ataupun mental sebagai sebuah respon terhadap sumber
stres. Selain itu hal itu ditujukan untuk mengubah peristiwa
eksternal maupun internal yang mampu mengendalikan
sumber stres. Hal ini seperti yang dilakukan oleh subyek
yakni dengan menghindari hal buruk terjadi pada dirinya,
sehingga ia sedladu menjaga hubungan baik dengan
masyarakat sekitar. Hal ini seperti pemaparan subyek
sebagal berikut:

“ya memang sich mbak meskipun mereka pada baik

sama saya, tapi kadang ada juga yang bilang kalau

dengan umur saya yang masih muda gini nggak

bakal repot buat nyari suami lagi jadi mereka tidak

sebegitu memandang negatif saya pada saat saya

jadi janda, meski menurut saya itu sedikit
menyinggung” (CHW:1.1.41)
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Meski pandangan masyarakat bermacam-macam
tentang dirinya subyek tetap menjalankan rutinitas seperti
biasa bahkan sepeninggal suaminyaialebih rutin mengikuti
kegiatan yang ada di lingkungannya seperti pengajian dan
sebagainya. Hal ini seperti hasil observasi seperti berikut:

“peneliti mengamati bagaimana subyek mengikuti
kegiatan rutin penggjian, yang dilakukan oleh para
ibu-ibu di mushola dekat rumahnya. Sebelum
suaminya meninggal ia tidak pernah mengikuti
kegiatan-kegiatan seperti ini, namun setelah
kepergian suami subyek mengisi hari-harinya
dengan  senantiasa  meningkatkan  aktifitas
keagamaannya’ (CHO:1.2.3).

Subyek berusasha mengendalikan sumber stres
dengan cara menyesuaikan diri terhadap lingkungan untuk
mengurangi distres emosional yang dirasakan yakni dengan
mengikuti aktifitas yang dilakukan oleh masyarakat sekitar
yang sebelumnyatidak ia lakukan.

Emotion focused coping

Individu melibatkan usaha-usaha untuk mengatur
emosinya dalam rangka menyesuaikan diri dengan dampak
yang akan ditimbulkan oleh suatu kondisi yang penuh
tekanan.

a) Repres

DWD menyingkirkan frustasi serta mimpi buruk

yang dapat menimbulkan kecemasan. Dengan cara ini
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DWD merasa bahwa masalah yang dihadapi terasa
ringan. Berikut ini penjelasannya.

“Peran keluarga terutama ya mbak, ya mereka
sangat berperan besar dalam mengatasi masalah
saya mbak, terutama orang tua dan adik saya,
mereka memberi nasihat-nasihat yang dapat
membangkitkan semangat hidup
saya’ (CHW:1.1.42)

Hubungan DWD dengan keluarga dapat terjalin
dengan baik, DWD memperoleh nasihat-nasihat dari
orang tua dan adiknya yang dapat meningkatkan
semangatnya. Meski hidup sendiri tanpa ada suami
disampingnya ia akan menjalani hidup dengan penuh
syukur dan tawakal.

“konflik batin pastinya mbak ya, satu sisi saya
belum bisa menerima tapi disisi lain ya bisa gak
bisa saya harus bisa menerima kejadian tersebut,
saya menekan betul emosi saya agar dapat
terkendalikan mbak, kalau gak gitu masak saya
harus lemah terus, selain memikirkan badan
sendiri, harus mikir anak juga, semua tak tahan
mbak mbak”.(CHW:1.2.50)

Subyek sadar bahwa sebenarnya dia merasa
lemah dan tak berdaya ketika saat itu ia harus ditinggal
suami meninggal, dimana usia perkawinan yang masih
muda dan baru mempunyai anak bayi. Semua itu harus
ia jaani sendirian, menekan permasalahannya

merupakan cara yang selanjutnya ia pakai agar dapat

meringankan beban hidupnya. Selain itu kehadiran
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anaknya membuat ia harus bangkit dan menekan segala
kesedihannya dengan senantiasa semangat dalam
menjalani hidup demi anaknya, ha ini seperti
penjelasan subyek sebagai berikut:

“meskipun saya sangat sedih mbak, tapi semua

itu tidak berarti karena saya harus

menghilangkan semua kesedihan itu demi anak
saya, dengan begitu hidup kami ke depan akan
lebih baik” (CHW:1.1.43).

Subyek sangat terpukul dengan kepergian
suaminya namun semua itu berusaha ia kendalikan
karena mengingat ia masih memiliki seorang bayi yang
perlu pendampingan dan kasih sayang yang penuh
darinya. Subyek adalah tipe orang yang tegar dan
semangat dalam mengatas masalahnya. Hal ini terlihat
pada saat wawancara, meski sudah dua tahun berlalu
sepeninggal  suaminya ia terlihat telah lupa dengan
kesedihan-kesedihannya. Hal ini seperti hasil observasi
sebagai berikut:

“Pada saat peneliti melakukan wawancara,

subyek terlihat tegar setelah kurang lebih dua

tahun sepeningga suaminya. la tidak lagi
mengalami  kegelisahan saat menceritakan

amarhum suaminya, ha itu sangat nampak
ketika peneliti mengamati subyek” (CHO:1.1.2).
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b) Rasionalitas

Subyek menggunakan upaya ini untuk mencari
adlasan yang dapat diterima secara sosid untuk
membenarkan atau menyembunyikan prilaku yang
buruk.Berikut ini penjelasannya.

“Ya kurang lebih dua tahunan mbak, saat

kejadian itu saya merasa bahwa saya tidak bisa

apa-apa lagi, benar-benar mengalami tekanan.

Tapi mbak, ahamdulillahnya lama kelamaan

saya sadar”.(CHW:1.1.20)

Subyek melakukan salah satu upaya untuk
memberikan pernyataannya agar dapat diterima oleh
orang lain, ia berusaha tegar dan dapat menyelesaikan
masalah yang dihadapinya. Dalam jangka waktu yang
panjang DWD merasa tertekan setelah kehilangan
suaminya.

“Awanya karena dukungan dari keluarga dan

teman-teman, kemudian saya berfikir jauh

kedepan gimana saya harus tetap melanjutkan
hidup ini, seperti wanitalainnya’ (CHW:1.1.21)

DWD berusaha membuktikan pada orang lain
kalau ia mampu untuk menjadi layaknya wanita lain
yang bersuami. Meski tanggapan negatif dari
masyarakat terhadap statusnya yang kadang membuat
DWD menjadi lemah, tapi karena dukungan yang ia

peroleh membuatnya lebih kuat dan tegar.
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“Ya saya sadar ini semua adalah cobaan hidup,
setigp manusia pasti akan mengalami hal yang
sama, kehilangan orang yang kita sayang, meski
kadang susah untuk menjalani”.(CHW:1.1.38)

“Saya menyadari bahwa ini takdir Alloh yang
harus saya jalani, meski awalnya sangat sulit,
saya yakin nanti saya pasti bisa untuk menerima
cobaan ini dengan ikhlas’.(CHW:1.1.39)
Kematian adalah sesuatu yang mutlak terjadi
pada setigp manusiaMengenai kapan terjadinya itu
hanya Tuhan yang mengetahui.DWD sendiri mencoba
untuk ikhlas atas kematian suaminya bahwa ini
merupakan ketentuan Tuhan dan manusia hanya bisa
menjalani.la memilki keyakinan yang kuat agar
hidupnya dapat lebih dari sebelumnya. Dengan
keyakinannya subyek berusaha untuk berfikir realistis
dengan keadaannya yakni dengan senantiasa
mendoakan suaminya dan percaya bahwa ini yang
terbaik untuk suami dan dirinya, hal ini seperti
pemaparannya sebagai berikut:
“ya saya ikhlas sgja mbak, saya yakin ini yang
terbaik buat suami saya dan saya, semakin lama
suami saya sakit pasti dia akan menderita juga,
saya berdoa sgjalah mbak buat suami saya, saya
yakin ini sudah kehendak Tuhan” (CHW:
1.1.32)
Subyek berusaha untuk berfikir realistik dengan

menganggap semua kepedihannya adalah sudah kuasa
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Tuhan dan sebagai manusia biasa dia harus senantiasa

berdoa untuk suaminya agar suaminya tenang.

Proyeksi
Janda seringkali menjadi bahan pembicaraan
masyarakat yang dianggap negatif. Setelah kematian
suami, sang istri seringkali tak tahu apa yang akan
dilakukan untuk melanjutkan kehidupan selanjutnya.
Seorang wanita yang ditinggal mati suaminya berusaha
untuk dapat menjaga dirinya dari pembicaraan-
pembicaraan yang kurang enak didengar. Oleh karena
itu, bagaimana seorang janda tersebut dapat
mempertahankan  keberadaannya  ditengah-tengah
masyarakat sekitar. DWD dituntut harus dapat
menerima kenyataan akan keburukan dirinya sendiri.
Berikut ini penjelasannya.
“Dimasyarakat sini ya mbak, status itu memang
dianggap agak negatif. Tanggapane mereka akan
beda kepada wanita yang sudah janda dibanding
dengan wanita yang bersuami. Kadangkaa
kurang dihargai iya, kurang dihormati, tapi
diusia saya sekarang, masyarakat bersikap biasa
pada saya. Alhamdulillah sikap mereka tetap
baik mbak pada saya’ (CHW:1.1.40)
Subyek memilih untuk memproyeksikan apa

yang ia alami dengan senantiasa mendekatkan diri

kepada Tuhan dan ikut serta dalam aktifitas atau
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kegiatan di lingkungannya. Hal ini seperti yang terlihat
pada hasil observasi sebagal berikut:
“Pada waktu peneliti melakukan wawancara,
ditengah-tengah wawancara terdengar suara
adzan dan subyek meminta izin untuk
melaksanakan ibadah sholat dhuhur, bahkan
subyek mengajak peneliti berjamaah bersama.
Disitu peneliti melihat bagaimana subyek
mel akukan ibadah secara khusuk” (CHO:1.1.1).
Subyek merasa bahwa dengan senantiasa
mendekatkan diri pada Tuhan ia akan mampu
mengatasi semua kepedihannya dan dapat terhindar dari

keburukan atau stereotype yang ada di masyarakat.

Identifikasi
Usaha DWD untuk mempersamakan diri sendiri
dengan wanita lain yang dianggap sukses dalam
hidupnya. Berikut ini penjelasannya.
“Saya sekarang bekerja, selain untuk membiayai
anak saya, juga untuk membantu orang tua
mbak, wong saya sekarang tinggalnya dirumah
orang tua, sama adik saya masih sekolah, jadi
membantu sedikit-sedikit. Dan kebetulan didesa
saya ini setigp minggunya ada pengajian ibu-
ibu, saat saya gak ada kerjaan, ya saya ikut
pengajian tersebut”.(CHW:1.2.47)
Perubahan yang dialami seorang janda setelah
ditinggal suami merupakan salah satu masalah yang
harus dihadapi. Sebelum kematian suami, DWD hanya

bertugas sebagai ibu rumah tangga. Kini selain bertugas
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sebagai ibu rumah tangga, ia juga harus menjadi kepala
rumah tangga sekaligus. Setelah kematian suami
bertambah juga kegiatan yang harus dilakukan guna
untuk mengisi waktu luangnya.Diwaktu senggang
DWD mengikuti penggjian rutinan yang dilaksanakan
didekat rumahnya. Dengan mengikuti kegiatan
penggjian tersebut DWD akan dapat menyesuaikan diri
dengan masyarakat sekitar dan bersosidlisasi dengan
baik.

“Usahaku tetap jalani hidup apa adanya, meski
tidak bersuami tapi yakin saya bisa seperti
mereka yang pernah mengalami hal yang sama
dengan saya, hidup bahagia dengan keluarga
sekarang, ukuran kebahagiaan lak tidak dilihat
dari kelengkapan anggota, meski itu juga sangat
berpengaruh, hehehe’ (CHW:1.2.48).

Selama ini DWD dapat bersosialisasi dengan
baik, ia mampu menjadi bagian dari masyarakat meski
pandangan negatif mengenai status janda tetap ada. la
berusaha menjadi layaknya wanita lain yang dapat
hidup bahagia meski tanpa adanya suami. Selama ini
DWD mencoba untuk bergaul dengan masyarakat
meski sebenarnya dia adaalah wanita yang pendiam.
DWD selalu yakin bahwa ia mampu menjadi layaknya

wanita lain yang dapat hidup normal dan sukses meski
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tanpa suami seperti dirinya. Hal ini seperti pemaparan
subyek sebagai berikut:

“pasti hikmahnya banyak mbak, saya yakin kok
nggak hanya saya gja yang pernah merasakan
ini, di luar sana masih banyak kn wanita seperti
saya dan ia bisa sukses. Saya pun berusaha
untuk seperti itu mbak dan itu cara saya untuk
terus bermotivasi men;jalani hidup
ini” (CHW:1.2.58).

Subyek mencoba untuk memotivasi hidupnya
dengan berpacu pada wanita-wanita lain yang mampu
sukses meski hidup tanpa suami dan menjadi seorang
janda. Bagi subyek kejadian yang menimpanya juga
banyak dirasakan oleh wanita-wanitalain di luar sana.

b. OKI (Subyek Pendlitian II)
1) Sumber Stres

Ada beberapa hal yang dapat menjadi sumber stres

yang dialami oleh seseorang. Begitupun subyek OKI yang

mengalami  beberapa sumber stres dari dalam dirinya

maupun pikiran. Seperti penjelasan subyek berikut ini:
“Ya Alloh mbak, sampe pirang tahun aku durung
iso nglaliken bojoku, wong lanang seng bener-bener
tanggung jawab karo keluargae, bojoku iku manut
banget mbak, ket cilik an aku rasane kurang kasih
sayang e wong tuo, bar ngono kok nduwe bojo seng
bener-bener iso ngerteni aku, alhamdulillah banget
mbak, Alloh iku ngerteni hambane. Dadi ya ngono
bar kelangan bojo aku gak iso nyapo-nyapo mbak,
awak loro iku terus-terusan mbak, misal e setiap
esuk muales nek meh tangi, trus awak sering loro

trus paling ya priksa neng puskesmas. Sering e
ngono trus mbak bar ditinggal bojo (ya Alloh mbak,
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sampai  beberapa tahun belum bisa nglupakan
suami, dari kecil rasanya kurang kasih sayang,
setelah  bersuami  alhamdulillah dia sangat
pengertian. Jadi pada saat dia meninggal, ya saya
gak bisa apa-apa mbak, badan ini rasanya ya sakit-
sakittan trus. Setigp pagi itu saya maas banget
untuk bangun, trus sakit fisk ya paing saya
priksakan di puskesmas’(CHW:2.1.9).

Subyek merasa bahwa semenjak suaminya
meninggal kondisi fisiknya semakin menurun dan ia
semakin kurang semangat dalam menjalani  aktifitas
kesehariannya. Selain itu sugesti yang ada pada diri subyek
juga menjadi salah satu sumber stres. Hal ini seperti
penjelasan subyek berikut ini:

“kok yo aku ki ngenes banget e mbak, kejadian iki
kok yo terjadi nang aku, aku gak nyongko e mbak,
rasane pikiranku ki jubed kabeh ( kasihan sekali ya
mbak aku ini, kejadian ini kok terjadi padaku, gak
pernah kusangka, fikiranku ini penat
banget)” (CHW:2.3.28).

Subyek memiliki sugesti yang negatif dimana ia
merasa bahwa kegadian yang menimpanya membuat ia
semakin terpuruk, selain itu ia merasa bahwa kejadian ini
tidak seharusnya ia alami sekarang ini. Seperti penjelasan
subyek berikut ini:

“Oalah mbak-mbak, bangeten men kok yo ngalami

koyo ngene. Aku ki sakno anak-anakku mbak kiro-

kiro aku iso pora urip gakno bojo, tapi yo po meneh
mbak ya, wong saiki yo wes dadi dalanku kaya
ngene (oalah mbak-mbak, kok ya kebangetan

sekali, saya harus mengalami hal seperti ini, sayaitu
kasihan pada anak-anak, apa saya itu bisa hidup



2)

68

tanpa suami, tapi mau gimana lagi ini sudah

menjadi jalan hidup saya)” (CHW:2.3.29)

Meski pikiran subyek senantiasa menganggap
bahwa masalah yang dihadapinya adalah sesuatu yang
dianggap berat seolah ia tidak bisa hidup tanpa suami
namun ia tahu bahwa inilah jalan yang harus ia tempuh
dalam hidupnya.

Dampak Stres

Banyak hal yang dilakukan oleh seseorang dalam
merespon setiap stres yang ada pada dirinya, untuk itu
terdapat pula dampak yang disebabkan oleh adanya stres
tersebut. Diantaranya ialah dampak kesehatan fisik maupun
psikisnya. Hal ini seperti yang dialami oleh subyek sebagai
berikut:

“Sak jog ditinggal bojoku mbak, rasane awakku
sering grik-grik en, opo sitik mesti loro, opo maneh
nek ketambahan masalah titik ae rasane awak yo
loro kabeh (semenjak ditinggal suami mbak,
rasanya badanku ini sering sakit-sakittan, apalagi
kalau ada sedikit masalah rasanya badan ini sakit
semua)” (CHW:2.3.30).

Kesehatan subyek menjadi sangat sensitif semenjak
ditinggal oleh suaminya, ha ini berlangsung sampai saat ini
bahkan sekarang ini ia menderita penyakit darah rendah

yang itu merupakan bawaan setelah suaminya meninggal
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dua tahun yang lalu. Hal ini dijelaskan oleh subyek sebagai
berikut:

“Aku lo mbak saiki duwe darah rendah, yo kui

mbak sak jog bojoku ra enek terus aku sering loro-

loronen (aku lo mbak sekarang ini punya darah
rendah, ya itu setelah ditinggal suami aku jadi
sering sakit-sakittan)” (CHW:2.3.31).

Selain berdampak pada kesehatannya, subyek juga
mengalami dampak stres yang didaminya dari segi
psikisnya. Hali ini seperti yang diungkapkan subyek
sebagal berikut:

“aku ndisik i sampek rasane sering emosi mbak bar

e bojoku ra enek, emosiku dadi gak terkontrol.

Wong ndisek i seng iso nenangno aku i bojoku ( aku

dulu itu mbakrasanya sering emosi setelah suamiku

gak ada, emosiku jadi tidak terkontrol, orang dulu
yang bisa nenangkan aku ya suamiku
itu)” (CHW:2.3.32).

Aspek psikis yang dialami subyek berupa emos
yang tidak terkontrol menjadi salah satu dampak stres yang
dialami oleh subyek akibat suaminya meninggal. Semua
dampak yang ada pada individu menjadi kendala dalam
aktifitas kesehariannya.

Macam Coping

Ada berbagai cara yang dilakukan oleh individu

dalam menghadapi dan mengatas stres yang ia aami.

Subyek OKI melaui tahapan untuk dapat mengatasi

stresnya. Hal ini dijelaskan oleh anak subyek berikut ini:
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“lbu saya itu mbak stres banget pada saat bapak
meninggal, tapi sedikit demi sedkit ibu dapat
menghadapi ya dengan dukungan keluarga juga, ibu
saya gak pernah mau menghindar dari masalah yang
ia hadapi pasti iaselalu tegar”

Dari penuturan significant other yakni anak dari
subyek ibunya selalu menghadapi masalah dengan tegar
dan tabah serta melalui berbagai macam tahapan seperti
berusaha menjalankan aktifitas kesehariannya serta
mendapat dukungan dari keluarga. Bagi subyek dukungan
keluarga sangat penting untuk dia dapat mengatas stres
yang dihadapinya. Hal ini seperti pemaparan subyek berikut
ini:

“aku ki nduwe keyakinan mbak, poko e aku gak
oleh lari teko masalah iki, aku kudu tegar lan aku
yakin masalah iki soyo suwe baka bar, dukungan
soko keluarga kanggoku penting banget yok an
mbak (aku ini punya keyakinan mbak, aku gak
boleh lari dari masalah aku harus tegar aku yakin
masalah ini lamalama akan selesai, dukungan dari
keluarga sangat penting buatku)” (CHW.:2.3.33).

Subyek senantiasa mendapat dukungan dari
keluarga, untuk itu sedikit demi sedikit subyek mampu
mengatasi stres yang ia aami karena ia yakin bahwa
masalah yang ia hadapi akan segera selesai.

Episode Coping
Ada beberapa cara yang dilakukan individu untuk

merespon stresor yang ia hadapi. Diantaranya adalah
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dengan senantiasa beradaptasi pada lingkungan sebagai
bentuk cara ia mengatasi stres. Berikut pemaparan subyek
mengenai respon yang ialakukan:

“waktu iku aku yo suetres nemen mbak, tapi

ditambah tonggo-tonggo mesti pandangane negatif

soaleh aku gak nduwe bojo, tapi aku ya meh piye
maneh akhir e aku sadar melu pengajian ibu-ibu ben
aku iso lali teko masalah-masalah kui ( waktu itu
aku stres banget mbak, ditambah dengan tetanggaku
yang pandangannya negatif pada status janda,
akhirnya aku ikut pengagjian ibu-ibu supaya aku bisa

lupa masalah-masalah itu)” (CHW: 2.3.34).

Subyek lebih tenang dalam merespon stres yang ia
hadapi, untuk itu ia senantiasa melakukan aktifitas-aktifitas
yang dapat menghilangkan stres tersebut. Hal ini seperti
penjelasan significant other sebagai berikut:

“kegiatan yang dilakukan ibu, ibu itu lebih aktif

untuk mengikuti penggjian bulanan, lalu arisan-

arisan  seperti  itu.  Selain  kesawah ya itu
tadi” (CHW:S02.1.8).

Ketenangan subyek dalam merespon stresnya
membuat ia lebih giat untuk beradaptasi dengan lingkungan
yang menurutnya telah memandang status janda sebagai
sesuatu hal yang negatif, sehingga ia berupaya untuk
meresponnya dengan berbaur pada masyarakat sekitar.
Problem Focused Coping

Strategi coping yang bertujuan untuk mengontrol

stres, dalam rangka menghilangkan atau meminimalisir

kondisi stres yang dihadapi.
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a) Agres

OKI merupakan subyek kedua penelitian, satu
cara yang digunakan OKI dalam mengatas stres karena
ditinggal suami meninggal adalah agresi. Dimana
dengan caraini OKI| mencari perlindungan diri terhadap
suatu hal yang dapat mengancam diri sendiri.
Penjelasannya seperti berikut.

“ya biasanyatak buat ke sawah ae mbah, dolan-

dolan lihat sawah gitu, kalau ketemu orang

banyak kan enak mbak jadi bisa menghilangkan
stres juga, sambil ngobrol-ngobrol gitu tapi bisa
sekalian ngontrol sawah” (CHW:2.1.12)

Selama sepeninggal suami, OKI berusaha
mencari perlindungan diri sendiri.la sempat mengalami
pengalaman pahit dimasa ldunya, tapi karena banyak
dukungan dan semangat dari orang terdekat terutama
snak-anak, ia mampu untuk mengatasi stres dalam
dirinya

“Yawis, cara seng tak lakoni ya iku mau mbak,

dolan-dolan neng tonggo, crito neng anakku

seng liyane (ya sudah, cara yang kulakukan ya
itu tadi mbak, main ketetangga, crita ke anakku
yang lain)” (CHW:2.3.26)

Salah satu cara OK| mengatasi masalah tersebut
adalah dengan mengisi waktu luang dengan main

ketetangga, bercerita dengan anak-anak saat berkumpul

dirumah. Menurutnya dengan begitu dapat mengurangi
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stres dalam dirinya, karena masalah akan hilang begitu
sgja. Karena jika ia teringat masa lalunya, OKI merasa
sedih dan berlarut-larut memikirkan suami.

Menghindar

Coping kali ini tidak jauh beda dengan yang
pertama, hanya disini OKI lebih acuh dengan
permasalahannya, bukan karena memandang masalah
dengan mudah tapi ini merupakan caranya agar tidak
terlalu memikirkan masalah yang datang. Berikut
penjelasannya.

“Sepisan aku berusaha ngandani mbak, tapi bar
iku gak iso ya wes aku luweh apik e ya gak
ngurusi ae, biasae ya tak nggo dolan-dolan,
niatku ya ngibur awak, ben gak sepaneng neng
masalah kui mbak, aku gak pengen loroku
kumat maneh mbak (awalnya saya berusaha
untuk menasehati mbak, tapi setelah itu gak bisa
ya sudah saya tidak mau ikut campur, biasanya
aku menghibur diri dengan main-main
ketetangga, niatku ya menghibur diri, agar gak
terlalu fokus pada masalah itu, saya takut
penyakit saya kambuh)”.(CHW:2.1.14)

Sumber stres yang dialami OKI tidak hanya
masalah kematian suami.ketika sepeninggal suami
muncul kembali masalah yang membuat ia mengalami
tekanan psikologis, tapi itu dapat diatas dengan cara
menghindari masalah tersebut.

“Ya saiki mikir anak ae mbak, ben lali gak

kefikiran bojo (ya sekarang mikir anak aa
mbak, biar gak kefikiran suami)”.(CHW:2.2.22)
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Subyek memilih untuk mengisi waktu luangnya
dengan cara memikirkan kehidupan anak dikemudian
hari. Karena untuk sekarang OKI masih membiayai
kedua anaknya, sehingga ia berusaha fokus untuk
mencari penghasilan demi anak-anaknya. Menurut OKI
jika berlarut-larut hanya akan menyebabkan kondis
tubuh yang stabil.

Apathy

Dalam pembahasan kali ini, coping yang
dilakukan oleh OKI dengan cara pasrah, tidak berbuat
apa-apa dan bersikap pasif terhadap keadaan yang ada.
Berikut penjelasannya.

“Ya mbak, jek eleng-elengen ae karo bojo, ya
trimo ae mbak meh piye maneh saki, iyo
kan?he anak-anak kuat ae mbak, alhamdulillah,
kedua anak wes tuntas mbak, wes iso golek
duwek dewe, malah iso mbantu adik-adik e go
biayai sekolah e, salki anak-anak seng tak
nduweni mbak, seng terus ngekek i semangat
neng buk e iki hehe...(iya mbak, masih ingat-
ingatan ama suami, ya sekarang trima sgja mau
gimana lagi, iya kan? He anak-anak ya kuat,
alhamdulillah sekarang dua anak saya sudah
tuntas, malah bisa membantu adik-adiknya
untuk membiaya sekolahnya, sekarang ini saya
hanya mempunyai anak-anak mbak, mereka
yang terus memberi semangat pada saya)”
(CHW:2.1.10).

Anak adalah satu-satunya yang dimiliki oleh

OKI, orang tua dan kakaknya sudah meninggal,
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sehingga OKI benar-benar merasakan kesepian.Anak-
anaknya selalu memberikan semangat padaibunya, agar
tidak terlau memikirkan masalah-masalah baru yang
dialaminya, hingga akhirnya OKI dapat menjalaninya

dengan pasrah dan tabah.

“Perubahan e akeh banget mbak, aku seng
biasane crito-crito neng bojo, saiki ya hggak ono
seng dicritani, masalah hidup misalke bingung
golek duwek, anak njalok duwek go bayar
sekolah, saiki ya opo-opo berusaha dewe mbak,
gak ono maneh seng dijaluk i (perubahan
banyak sekali mbak, aku yang biasanya apa-apa
crita ke suami, sekarang gak ada tempat crita,
masalah hidup misalkan mencari uang, anak
minta uang untuk mbayar biaya sekolah,
sekarang ya semua berusaha sendiri mbak, gak
adalagi dimintai)”.(CHW:2.1.11)

Setelah kepergian suami semua kebutuhan hidup
ditanggung oleh OKI, meski begitu ia tetap menjaani
hidup dengan semangat. Bagaimanapun caranya OKI
berusaha untuk mendapatkan biaya hidup, karena
kenyataannya hasil dari sawah selalu kembali kesawah,
pengeluaran lebih  banyak dibanding dengan
pemasukan.OK| termasuk orang yang tidak mudah

putus asa dan menyerah begitu sgja.
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2. Hasl Analisis Data

Pada bagian ini disampaikan hasil analisis data tentang

gambaran coping stres yang digunakan janda berdasarkan

pemaparan data yang disampaikan di atas.

a. Subyek 1 (DWD)

1) Emotion Focused Coping

a)

b)

Repres

Konflik yang dialami subyek setelah kematian
suami akan sangat dirasakan olehnya ketika melihat
wanita lain yang masih memiliki suami yang harusnya
menjadi tempat curahan hati serta tempat untuk
berlindung tapi tidak lagi ia temui saat ini. Strategi kali
ini bagaimana subyek mampu menekan kondisi psikis
yang mengganggunya.Penekanan disini bisa menjadi
positif atau sebaliknya. Ketika seorang memiliki
strategi yang baik, maka ia akan berhasil mengatas
stres yang datang setiap saat. Begitu sebaliknya, ketika
ketahanan seorang wanita lemah, maka pada saat
tertentu ketika datang masalah-masalah baru maka
dirinya akan mengalami tekanan psikis yang berat.
Rasionalitas

DWD sadar dengan apa yang ia alami, meski

tekanan demi tekanan ia alami tapi DWD termasuk
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orang yang dapat memikirkan bagaimana kehidupan-
kehidupan berikutnyas. DWD percaya bahwa ini
merupakan ujian dari Tuhan untuknya dan ia sadar atas
cobaan yang dialaminya. Subyek belgjar untuk lebih
tegar menjalani hidup meski sempat mengalami tekanan
tapi ia mampu untuk mengatasi tekanan tersebut. la
dapat berfikir secara sehat meskipun ini berat tapi tetap
harus dijalani. Banyaknya anggapan —anggapan negatif
terhadap statusnya tidak terlalu ia permasalahkan, yang
terpenting baginya berbuat baik pada mereka.
Proyeksi

Meski ada penilaian negatif msyarakat terhadap
status janda, DWD tidak akan menjadikan itu sebagai
suatu hal yang dapat menyebabkan sumber stres baru, ia
mampu untuk hidup bersama dalam sebuah masyarakat,
ia mencoba untuk dapat bersosialisasi dengan baik
kepada masyarakat sekitar. Disini menunjukkan bahwa
DWD mampu untuk menjadikan dirinya menjadi
layaknya wanita lain yang dapat menjalani hidup meski
tanpa adanya suami. DWD mampu untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan meski masyarakat memberi

penilaian miring terhadap status janda.
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d) Identifikasi

Subyek mampu membiayai hidupnya sendiri
dengan mencari pekerjaan yang layak, dari kerjanya
tersebut DWD dapat membantu keluarganya. Subyek
menunjukkan bahwa ia dapat bergaul dengan wanita-
wanita lain, kegiatan yang ia ikuti seperti pengajian
merupakan salah satu bentuk usahanya untuk dapat
dikenal oleh orang lain.

b. Subyek Il (OKI)
1) Problem Focused Coping
a) Agres

OKI merupakan tipe orang yang humoris dan
orang yang pengertian kepada yang lain. Semua itu
nampak ketika OK| sedang bercerita-crita dengan anak-
anaknya, disini menunjukkan bahwa ia bukan tipe orang
pendiam. Subyek berusaha untuk terus semangat dalam
menjalani hidup, meski sekarang apapun harus ia
kerjakan sendiri, hal itu ditunjukkan karena OKI masih
mempunyai anak-anak yang seldu ada untuk
menghiburnya. la seringkali menunjukkan kebahagiaan

bersama anak-anaknya.
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Menghindar

Usaha subyek dalam mengatasi tekanan-tekanan
adalah dengan cara ia lebih suka main ketetangga, atau
mengisi waktunya dengan pergi kesawah hanya untuk
sekedar melihat perkembangan tanamannya. Seperti itu
merupakan cara OKI agar terhindar dari tekanan-
tekanan yang dapat membuatnya stres dan mengingat-
ingat suami. Sekarang subyek lebih memikirkan hal
yang lebih penting, misalkan memikirkan anak dan
pergi untuk bersosialisasi dengan tujuan ia dapat
mel upakan masal ah-masalah baru yang datang padanya.
Apathy

Sepeninggal suami OKI sangat susah untuk
menghilangkan fikirannya, dia tahu apa yang harus
dilakukan yaitu dengan menyerahkan ujian ini kepada
Tuhan. OKI mencoba menerima takdir hidup ini dan
selama ini anak-anaklah yang telah memberikan
semangat baru baginya, meski perubahan besar

dirasakan oleh OK| setelah sepeninggal suami.

Coping adalah usaha kognitif dan behavioral untuk mengatas

tuntutan-tuntutan spesifik yang bersifat eksternal maupun internal,

dimana kapasitasnya dianggap melebihi sumber daya yang dimiliki
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individu.Coping merupakan usaha kognitif dan behavioral yang sehat
maupun tidak sehat, disadari maupun tidak disadari untuk mencegah,
menghilangkan atau memperlemah sumber stres baik yang bersifat
eksternal maupun yang bersifat internal, yang dianggap melebihi
kapasitas sumber daya yang dimiliki individu. Kedua subyek yang
mengalami stres akibat suami meninggal merasa bahwa hal itu sangat
pedih sekali dan sangat berat dalam menghadapinya. Meski demikian
subyek berusaha untuk senantiasa mengatasi keadaan tersebut dengan
melakukan hal-hal yang mampu membuat mereka mampu
menjalankan hidupnya kembali.

Strategi coping pada dasarnya memiliki perbedaan pada setiap
wanita yang menjanda.Perbedaan penerapan ini dipengaruhi oleh
pengalaman pribadi masing-masing. Jika dilihat lebih seksama akan
terlihat beberapa persamaan dalam penerapan strategi coping dari
kedua subyek penditian ini. Persamaan ini diperoleh dengan
membandingkan macam-macam strategi coping yang sering digunakan

oleh wanita yang menjanda.

Dari hasil penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian yang
digjukan maka terdapat 7 macam strategi coping yang digunakan oleh
kedua subyek penelitian. Dengan perincian sebagai berikut: subyek |
(DWD) dan subyek Il (OKI) masing-masing menggunakan strategi
coping problem focused coping dan emotion focused coping.. Adapun

strategi coping yang digunakan adalah sebagai berikut: subyek |
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menggunakan strategi coping ;a) represi, b) rasionalitas, c) proyeksi, d)
identifikasi. Sedangkan subyek Il menggunakan strategi coping ;a)
agresi, b) menghindar, c) apathy.

1. Copingstresdari DWD

Salah satu cara yang dilakukan subyek untuk dapat
mengatasi kesulitan dalam hal perekonomian DWD mengis
waktunya dengan bekerja. Selain mengisi waktunya dengan
bekerja, ia juga mempunyai tugas sebagai ibu rumah tangga
dengan mengasuh anak selesai bekerja. Hal ini dilakukan guna
untuk mengisi waktunya agar tidak memikirkan amarhum
suaminya.Pandangan positif subyek pada masyarakat merupakan
sdah satu caranya untuk mempertahankan diri dari tekanan yang
tidak diharapkan.subyek mampu menekan kondisi psikis yang
mengganggunya. Penekanan disini bisa menjadi positif atau
sebaliknya.Selain itu subyek juga senantiasa mengisi hari-harinya
dengan mengikuti aktifitas di lingkungannya bersama ibu-ibu
dalam pengajian rutin.

Ketika seorang memiliki strategi yang baik, maka ia akan
berhasil mengatas stres yang datang setiap saat. Begitu sebaliknya,
ketika ketahanan seorang wanita lemah, maka pada saat tertentu
ketika datang masalah-masalah baru maka dirinya akan mengalami
tekanan psikis yang berat. DWD termasuk wanita yang memiliki

ketahanan yang kuat. Disini menunjukkan bahwa DWD mampu
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untuk menjadikan dirinya menjadi layaknya wanita lain yang dapat
menjaani hidup meski tanpa adanya suami. DWD mampu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan meski masyarakat memberi
penilaian miring terhadap status janda. Subyek menunjukkan
bahwa ia dapat bergaul dengan wanita-wanita lain, kegiatan yang
ia ikuti seperti pengajian merupakan salah satu bentuk usahanya
untuk dapat dikenal oleh orang lain.

Subyek DWD lebih memilih untuk memproyeksikan apa
yang ia alami dengan senantiasa mendekatkan diri kepada Tuhan
dan ikut serta dalam aktifitas atau kegiatan di lingkungannya. Hal
ini adalah salah satu cara subyek untuk mengatasi kepedihan yang
dialaminya. Bagi dia memasrahkan semuanya pada Tuhan adalah
hal yang paling tepat yang harus ia lakukan. Meski sebenarnya di
sisi lain ada ketidaknyamanan ketika statusnya berubah menjadi
janda namun hal itu berusaha ia kondiskan dengan Iebih
meningkatkan pergaulannya di tengah masyarakat.

. Coping Stresdari OKI

OKI merupakan tipe orang yang humoris dan orang yang
pengertian kepada yang lain. Semuaitu nampak ketika OK| sedang
bercerita-crita dengan anak-anaknya, disini menunjukkan bahwa ia
bukan tipe orang pendiam. Usaha subyek dalam mengatas
tekanan-tekanan adalah dengan caraia lebih suka main ketetangga,

atau mengisi waktunya dengan pergi kesawah hanya untuk sekedar
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melihat perkembangan tanmannya. Seperti itu merupakan cara OK|
agar terhindar dari tekanan-tekanan yang dapat membuatnya stres
dan mengingat-ingat suami. Sekarang subyek |ebih memikirkan hal
yang lebih penting, misalkan memikirkan anak dan pergi untuk
bersosialisasi dengan tujuan ia dapat melupakan masalah-masalah

baru yang datang padanya.

Subyek mampu untuk berfikir secara positif guna untuk
menghindarkan dirinya dari masalah-masalah hidup. Meyakini
suatu hal ketikaitu bersifat positif maka akan muncul energi-energi
yang dapat meningkatkan semangat hidupnya. OKI meyakini hal
itu dan dia sangat optimis dalam menjalani hidup ini, hal itu
dibuktikan dia sangat bersemangat ketika wawancara berlangsung.
Tekanan demi tekanan akan ia lewati dengan mudah dan tanpa

beban.

Meyakini suatu hal ketika itu bersifat positif maka akan
muncul energi-energi  yang dapat meningkatkan semangat
hidupnya. OKI meyakini ha itu dan dia sangat optimis dalam
menjalani hidup ini, hal itu dibuktikan dia sangat bersemangat
ketika wawancara berlangsung. Tekanan demi tekanan akan ia
lewati dengan mudah dan tanpa beban. Subyek melakukan kegiatan
seperti orang lain, pergi kesawah, penggjian, arisan seperti ibu-ibu
lain. OKI rgin dadam mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada

didesanya. Menunjukkan bahwa OKI dapat bergaul baik dengan



ibu-ibu lain. la akan tetap maju meski tanpa ada suami
disampingnya, satu ha yang menunjukkan itu adalah OKI
melakukan hal apapun meski itu pekerjaan yang harus dilakukan
oleh laki-laki. Menunjukkan bahwa OKI dapat mempersamakan

dirinya dengan orang lain.

Dari pembahasan di atas telah dijelaskan strategi yang
digunakan oleh masing-masing subyek. Subyek pertama lebih
dominan menggunakan emotion focused coping, itu terlihat dari
apa yang dilakukan subyek dalan mengatas setiap masalahnya.
Subyek lebih suka melakukan kegiatan yang positif misakan
mengikuti pengajian, karena dengan kegiatan keagamaan tersebut
dapat mensugesti subyek untuk mengontrol emosinya. Subyek
kedua lebih dominan memakai problem focused coping, itu terlihat
dari kegiatan subyek yang lebih suka mengisi waktu luangnya

dengan bekerjadan kegiatan lain.

Setigp individu memiliki cara masing-masing dalam
menyelesaikan masalah. Perbedaan strategi yang digunakan pada
dua subyek tersebut berdasar atas tipe kepribadian masing-masing
subyek. Subyek pertama merupakan tipe orang yang pendiam dan
lebih perasaan, maka ia memakai cara yang terfokus pada emosi.
Subyek yang kedua termasuk orang yang rama maka dengan
bekerja dan main ketetangga menjadi salah satu hiburannya, meski

iajuga aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan.



85

BAB V

PENUTUP

Pada bagian akhir ini akan disampaikan hasil-hasil pokok penelitian yang
merupakan kesimpulan penelitian ini, implikasi penelitian, serta saran-saran atau
rekomendasi yang diajukan. Untuk kepentingan itu pertama-tama disampaikan

kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian ini.

A. Kesimpulan

Strategi coping merupakan suatu proses dimana individu berusaha
untuk menangani dan menguasai stres yang menekan akibat dari masalah
yang sedang dihadapinya dengan cara melakukan perubahan kognitif maupun
prilaku guna memperoleh rasa aman dalam dirinya. usaha kognitif dan
behavioral yang sehat maupun tidak sehat, disadari maupun tidak disadari
untuk mencegah, menghilangkan atau memperlemah sumber stres baik yang
bersifat eksternal maupun yang bersifat internal, yang dianggap melebihi
kapasitas sumber daya yang dimiliki individu.

Dari hasil analisis didapatkan kesimpulan bahwa kondisi menjadi
janda pada awalnya memberikan tekanan-tekanan psikologis pada kedua
subyek sehingga mereka perlu berproses untuk mendapatkan strategi coping
yang tepat untuk dapat mengatasi tekanan-tekanan psikologis yang muncul.

Berdasarkan hasil penelitian juga didapatkan hampir semua subyek

merasakan kesepian sebagai konsekuensi mereka sebagai janda, dan masing-
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masing subjek punya cara tersendiri untuk mengatasinya meski sebagian
besar menggunakan strategi coping yang sama.

Berkenaan dengan dimensi-dimensi strategi coping, maka dapat
dijelaskan secara ringkas sebagai berikut:

Problem focused coping, Pada dasarnya wanita yang menjanda
karena suami meninggal memerlukan waktu untuk proses pemulihan diri
dalam mengatasi stres yang dialaminya. Hal yang paling berperan selama
proses itu adalah cara subyek dalam mengontrol stres dalam rangka
meminimalisir kondisi stres yang dihadapi. Dimana subyek penelitian
memikirkan atau melakukan sesuatu yang dianggap baik serta dengan cara
pasrah atau tidak melakukan apa-apa dan bersikap pasif terhadap keadaan
yang ada. Subyek penelitian tetap berusaha untuk mandiri dengan
melakukan usaha untuk menambah pemasukan ekonominya.

Emotion focused coping, Sebagai wanita yang menjanda akibat
suami meninggal subyek penelitian tetap mempunyai hubungan yang
hangat dan memuaskan dengan anak-anak, keluarga, tetangga dan teman-
teman. Sifat yang memaafkan dan penyayang, tidak memperbesarkan
masalah yang ada serta adanya usaha untuk menjalin tali silaturohim dapat
mempererat subyek penelitian dengan orang lain. Misalkan subyek

mengikuti pengajian rutinan, arisan, dan sebagainya.
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B. Saran atau Rekomendas
Sebagai akhir dari penutup akan disampaikan saran atau
rekomendasi yang ditujukan untuk:
1. Subyek penelitian
Dari hasil penelitian ini didapatkan bentuk-bentuk coping yang
yang dilakukan oleh subyek dalam mengatasi perasaan duka cita,
masalah-masalah serta konsekuensi yang mereka hadapi berkenaan
dengan status janda mereka. Pemberian penghormatan pada wanita
yang berstatus janda akan sangat membantu mereka untuk tetap merasa
percaya diri dan dihormati, dalam hal ini akan membuat mereka untuk
bisa tetap mengaktualisasikan diri dilingkungannya, sehingga bagi
masyarakat dan lingkungan sekitarnya hendaknya tetap memberi
penghormatan dan tidak memberikan stigma yang negatif.
2. Bagi keluarga subyek
Dukungan sosial maupun emosional yang diberikan pada
wanita yang menjanda karena suami meninggal akan sangat membantu
dalam menjalani hari-hari mereka yang tanpa pendamping hidup serta
berperan dalam mengatasi stres yang dialami.
3. Peneliti selanjutnya
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang strategi coping
stres secara lebih komprehensif dan mendalam, dengan
mengoptimalkan kajian dari berbagai sudut dan disiplin ilmu, sehingga

dapat diperoleh peemahaman yang holistik dan obyektif.
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